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BAB 1

PENDAHULUAN

Sekilas Sejarah R

"R" sebenarnya bukan bahasa pemrograman yang baru. Setidaknya R telah dikembangkan
secara intensif sejak 10 tahun yang lalu, sebagai pengembangan bahasa pemrograman "S" di
Bell Laboratories. Tepatnya R adalah bahasa pemrograman yang telah didisain td&ng un
memudahkan analisis statistika. Menurut sfugroject, R adalah bahasa dan lingkungan
untuk komputasi statistik dan grafis. R adalah proyek berfgres sourcéGNU. Entah apa

yang dipikirkan oleh sang pembuat dengan memberi nama karyanya hanya dengan satu huruf.
Tapi apalah arti sebuah nama.

Walaupun awalnya dikembangkan untuk analisis statistik, namun saat ini telah berkembang
aplikasinya hingga dapat melakukananipulasi data spasial serta menampilkannya secara
dinamis dalam situs web. Ditambah lagi dengemdata analysiatau akrab disebilig datg

maka perkembangan R menjadi tidak terbendung lagi.

Perintah dasar dalam bahasa R telah menyediakan betbabjantuk pemodelan statistik

linear dan nonlinear, analistmeseries klasifikasi, analisis klaster, dan analisis grafis.
Kemampuan ini terus berkembang dengan adanya ribuan paket tambahan yang diunggah ke
server CRAN tiap tahunnya.

R dan Markdown

Dari pemaparan ringkas ditas, sudah jelas apa itu R. Sekarang apak&trkown' itu?

Nama ini diberikan oleh kreatornya, karena itu, John Gruber seorang programmer
mengembangkamarkup languagefiMarkdowrd . l a menyeder hanakan
LaTeX agardapat lebih mudah dipahami pemakaigi pengguna yangukan programmer

dan bukan ahli matematika. Salah satu contohnya adalaharkdown Bahasamarkup
(markup languageyang lebih mudah dari LaTeX atau html sekalipun. Dengan menggunakan
R markdown saat mi bisa digunakan untuknembuatblogpostatau naskah buku dengan R,
seperti halnya naskah yang sedang anda baca saat ini.

Karakter R
Beberapa karakter R di antaranya

E R gratis, Open Surce, dan Cross Ratform. Karena gratis dappen sourcemaka
kita dapat mengembangkan R sesuai kebutuhan kita, misalnya dengan maacbuat
on packageKarena bersifatross platform maka para pengguna yang menggunakan
sistem operasi (OS) Linux, Mac dan Windows dapat saling bekerjasama. Peningkatan
versi R alan selalu dilakukan bersamaan. Oleh karenanya menggunakan OS apapun,
kita akan memiliki versi R yang setara.



E R Mendukung Prinsip Reproducibility,. R adalah aplikasi berbast®mmand ling
artinya setiap perintah harus diketik sebagai baris perintah, ygag dialang oleh
orang lain hanya dengan meogpypaste kode perintahnya. Prinsip ini disebut
sebagaireproducibility. Bila anda melakukan hal ini dengan SPSS, Statistica, atau
Minitab, yang berbasigoint and click serta drag and drop maka anda harus
menangkapdgcreen captw) untuk menggambarkan urutan langkah analisis yang anda
lakukan.

E R Menghasilkan Visualisasi yang Berkualitas Thggi. R memiliki kemampuan plot
yang tinggi. Plot sangat diperlukan untuk memvisualisasikan hasil analisis anda.
Bentuknya sudah bukan lagi hangzatter plotdan histogram, tapi R sudah dapat
membuat petahloroplethdalamformat spasial

Komunitas pengguna R

R seperti halnya piranti lunakpen sourcdainnya memiliki basis komunitas pengguna yang
sangat banyak. Daftar berbagai komunitas R sebagian dapat dilihat diR&uadution
Mereka berkumpul secara rutin dalam pertemuan pengguRanfeét updi berbagai negara.
Kegiatan tersebut saat ini thldiadakan 127 kota di 31 negara, menurut stuser group

Kebiasaan yang Dianjurkan

Sebagai pengguna R yang sampai saat ini masih belajar, maka kami menganjurkan tiga hal
berikut ini:

E Belajar dan Berbagi. Pada hari anda memutuskan untuk menggunakan R, maka di
hari itulah anda berkomitmen untuk berkontribusi kepada para pengguna lainnya.
Caranya mudah sekali, bagilah pengetahuan baru yang anda pelajari, posting kode
anda di blog atau media sosial anda.aBidnda memiliki akun Twitter gunakan
hashtag#rstatspada tweet anda tentang R. Bila anda memiliki akun Google Plus,
Statistics dan R adalah komunitas pengguna R yang dapat diikuti. Kebiasaan berbagi
kode juga dapat dilakukan melalui akGithub. Plaformini adalah semacam media
sosial khusus untuk para programmer. Uniknya semua materi yang diunggah
seluruhnya berlisensi bebas untuk dibagikan. Biasanya lisensi yang digunakan adalah
Creative Commons AttributiofCC-BY) atauCreative Commons Zef&C-0). Anda
dapat mengkopic{foning), membuat varianfdrking) dari kode atau materi lainnya
dari para pengguna dan memodifikasinya tanpa khawatir dituduh melakukan
plagiarisme. Riwayat penyuntingannya pun dapat diladd& ¢ersioning dan
diketahui oleh penulis aslya. Demikian pula pengguna lainnya dapat melakukan hal
yang sama.

E Belajar Markdown Syntax Secara umum kode R dan umumnya Github akan bekerja
baik bila anda menggunakan format teks dalam dokumen anda. Anda boleh tidak
percaya, bahwa sekarang anda dapanulis satu buku lengkap dengagntax
Markdown Syntaxini adalah penyederhanaan dsyntaxLaTeX tapi dengan format
perintah yang lebih sederhana dan mudah diikuti. Oleh karenanya selain harus
menginstalasi R dan R Studio IDE, anda harus menginstalasi distribusi LaTeX.
Berikut tautannya untuk masimasing OS darBitus LaTeX project: LaTeX for

Linux, LaTeX for Mac, LaTeX for Windows. Bila anda masih banyak berhubungan
dengan file format doc atau docx, maka anda perlu menginstalasi Pandoc. Dengan



dapat melakukan konversi format dokumen apa saja, misalnya: Markdadnatau

.html ke format.dod.docx begitu pula sebaliknya. Dengan Pandoc, maka anda dapat
menulis apa saja dalam format Markdown langsung dari jendela R atau R Studio anda.
Menarik bukan.

Pantau Package Terbaru Anda perlu memantau keberadgackageerbaru, karena
sangat mungkidO baris perintah menggunakan fungsi dasar R dapat digantikan oleh
satu baris perintah menggunak@actkagetersebut. Ingat bahwa R adalaen source

oleh karenanygasti ada setidaknya satu orang di belahan dunia yang laigang
membuapackageuntuk satu kebutuhan yang belum terpikirkan oleh orang lain
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BAB 2

FUNGSI DASAR DALAM R

Memulai R

Berikut dipaparkan langkalangkah untuk masuk ke dalam area kerja R. Aktifkan RStudio
terlebih dahulu (Gambar 2.1), sehingga akan muncul tampilan seperti pada Gambar 2.2. Pada
Gambar 2.2, piliFile => New File=> R Script(lihat Gambar 2.3), sehingga nmawh tampilan

seperti pada Gambar 2.4. Gambar 2.4 merupakan area kerja R, di mana pada pembahasan
selanjutnya, kode R akan diinput pada area tersebut. Setelah kode R diinput, selanjutnya kode
R tersebut dieksekusi, sehingga murautputberdasarkan eksekusde R tersebut.

Chrome

udio (C:\Progrm Fi

Aktifkan RStudio
terlebih dahulu.

d Start LISRELRS?Z
=7 BIUEStACKS Student
@ C B - 7
.. | = | | ‘ )
Gambar 2.1

2] Rstudio
File Edit Code View Plots Session Build Debug Tools Help
OEE »
Console ~/ Environment = History

& 3 J’.ImportDataset- ¥

R version 3.2.2 (2015-08-14) -- "Fire safety” 3
Global Environment -

copyright (C) 2015 The R Foundation for Statistical Computing

Platform: x86_64-wed-mingw32/x64 (64-bit) Data

R is free software and comes with ABSOLUTELY NO WARRANTY. 0 6561 obs.
You are welcome to redistribute it under certain conditions. o8 59049 ob:
Type 'license()’ or 'licence()’ for distribution details. oc 531441 of
R i5 a collaborative project with many contributors. oo 4782969 «
Type 'contributors()’ for more information and values

citation()’ on how to cite R or R packages in publications. a num [1:3

Type ‘demo()’ for some demos, "help()" for on-line help, or
‘help.start()” for an HTML browser interface to help.

Type 'g()’ to quit R. 3 | s e gl =D
Ol install | @ Update | (&)

[workspace Toaded from ~/.RData] Name Description

> | User Library

Gambar 2.2



(2] R

File | Edit Code View Plots Session Build Debug Tools Help

New File D R Script Ctrl+Shift+N i
MNew Project...
R Markdown... |
Open File... Ctrl+O
. Text File
Recent Files 4
C++ File
Open Project...
N ] R Sweave
Open Project in New Window...
] R HTML
Recent Projects L4
R Presentation
Save Ctrl+5 R Documentation
Save As... FHETTon and
Save Al B packages in publications.
Save A Ctrl+Alt+5
- ()" for on-1ine help, or
Print... interface to help.
Close Ctrl+W
Close All Ctrl+Shift+W
Close Project
Quit RStudio... Ctrl+Q
Gambar 2.3
] RStudio
File Edit Code View Plots Session Builld Debug Tools Help
G_ LR SN Eﬂ
(37 Untitled? Environment  History
[H [JsourczonSave | G /v “HRun | &% [ SSource v o [ _ImportDatasetr |
1 A

Global Environment =

g

Compile

Notebook (Ctrl

Sk \ Setelah kode R diinput, selanjutny-
kode R tersebut dieksekusi, sehind’

ob:

muncul output berdasarkan eksekuf
kode R tersebut. .
9]

Files Plots Packages Help V
Install | (@) Update

Name Description

User Library

[[] abind Combine Mult

[] acepack ace(] and avas|
transformatior

[] aplpack Another Plot P
bagplot, faces
plothulls, and

[ am Data Analysis |

Gambar 2.4

Menyimpan Data dalam Variabel (Fungsi c)

Andaikan suatu data terdiri dari bilangan 10, 20, 40,15, 40. Misalkan data tersebut akan
disimpan dalam variabel yang diberi nasianpan. Dalam R, fungsic digunakan untuk
menggabungkan satu nilai data, dengani wida lainnya. Perhatikan kode R berikut (lihat
juga Gambar 2.5).

simpan = c¢ (10, 20, 40, 15, 40)



(8]
File Edit Code View Plots Session  Build Debug  Tools  Help
Ol-l - 5 B3

@7 fungsi dasar R.R*

& [JSourceonSave | Q 2+ :
1 simpan = c (10, 20, 40, 15, 40)

Gambar 2.5

Kode Rsimpan = ¢ (10, 20, 40, 15, 4Qtau pada Gambar 2.5, dapat diartikan variabel
simpan ditugaskan untuk menyimpan data dengan iigi20, 40, 15, 40. Datdata tersebut
diapit oleh tanda bukatup kurung biasa, dan masingasing nilai data dipisahkan oleh
tanda koma. Perhatikan kode R berikut (lihat juga Gambar 2.6).

simpan
File Edit Code View Plots Session Build Debug Tools Help
s ==

@7 fungsi dasar R.R*

[ []sourceonSave | & # ~+ :
1 simpan = c (10, 20, 40, 15, 40)
2 simpan

Gambar 2.6

Kode R pada Gambar 2.6, barisXedapat diartikan menyajikan atau menampilkan nilai data
yang disimpan dalam variab&mpan.

Mengeksekusi Kode R

Sekarang, kode R pada Gambar 2.6 akan dieksekusiQifitpile(perhatikan Gambar 2.7),
sehingga muncutampilan seperti pada Gambar 2.8. Pada GambaroRiut dari hasil
eksekusi kode R pada Gambar 2.6, dapat berformat HTML, PDF, dan Ms Word. Dalam
percobaan kali ini, pilih HTML dafompile Hasilnya diperlihatkan pada Gambar 2.9.

File Edit Code View Plots Session Build Debug Tools
Q_v T~ =5 UJ

Pilih Compile

87 fungsi dasar R.R* /

& Jsourceonsave | G # ~ :
1 simpan = ¢ (10, 20, 40, 15, 40}
2  simpan

Compile
Motebook (Ctrl
+Shift+K)

Gambar 2.7



Compile Motebook from R Script ST TR T A T T
A Notebook is a standalone document that contains the code and

A Motebook is a standalone document that contains the code ar T e e et

output from your R script.

For more information on compiling notebooks, see the
For more information on compiling notebooks, see the documentation at Compiling Motebooks from R Scripts
documentation at Compiling Metebooks from B Scripts

Metebook cutput format:
Motebook output format: ‘HTML i
HTML
POF | Compile | Cancel
M5 Word
. "
Gambar 2.8
simpan = < (10, 20, 40, 15, 40)
simpan

#% [1] 10 20 40 15 40

Gambar 2.9

Pada Gambar 2.9# [1] 10 20 40 15 4@nerupakan hasil eksekusi kode R pada bar2.ke
Perhatikan kode R pada Gambar 2.10, pada baf3sdes ked.

-~ B &

137 fungsi dasar R.R*

) [Jsourceonsave | G A - | i |

1 simpan = ¢ (10, 20, 40, 15, 40)

2  simpan

3 simpan = c (1000, 2000, 3000, 4000, 5000)
4 simpan

Gambar 2.10

Gambar 2.11 merupakan hasil eksekusi kogeda Gambar 2.10.

gimpan = c (10, 20, 40, 15, 40)

______

simpan
#% [1] 10 20 40 15 40

simpan = < (1000, 2000, 2000, 4000, 5000)

Simpan

#¥# [1] 1000 2000 3000 4000 5000

Gambar 2.11

Mengakses Nilai Data dalam Variabel secara Individual

Misalkan variabelimpan menyimpan nilai 10, 20, 40, 15, dan 40. Andaikan hanya ingin
ditampilkan nilai dari variabesimpan, pada posisi k&, yakni nilai 40. Perhikkan kode R
berikut.

simpan[3]



Kode R di atas berarti menampilkan nilai dalam variabepan, pada posisi k&, yakni 40.
llustrasi dalam R diperlihatkan pada Gambar 2.12 dan Gambar 2.13.

(&)
File Edit Code View Plots Session Build Debug Tools
ﬂ_v = - | | D]

@7 fungsi dasar R.R*
[ []sourceonsave = & A = :

1 simpan = ¢ (10, 20, 40, 15, 40)
2 simpan[3]

Gambar 2.12
simpan = ¢ (10, 20, 40, 15, 40)
simpan[3]
## [11 40
Gambar 2.13
Perhatikan kode R berikut.
simpan[4]

Kode R di atas berarti menampilkan nilai dalam variaimapan pada posisi kd, yakni 15.
llustrasi dalam R diperlihatkan pada Gambar 2.14 dan Gambar 2.15.

File Edit Ceode View Plots Session Build Debug -
-8

@7 fungsi dasar R.R*

[ []Source on Save Q A -
1 simpan = ¢ (10, 20, 40, 15, 40)
2 simpan[4]

Gambar 2.14
gimpan = ¢ (10, 20, 40, 15, 40)
simpan([4]
#% [1]1 15

Gambar 2.15

Berikut merupakan kode R untuk menampilkan 3 buah nilai dalam vasabphn pada
posisi ke 1,3, dan 4.

simpan[c(1,3,4)]



Kode simpan[c(1,3,4)]berarti menampilkan nilai dalam varialsnpan pada posisi ke 1, 3,
dan 4, yakni 10, 40, dan 15. Berikut mgakan kode R untuk menampilkan 3 buah nilai
dalam variabesimpan pada indeks ke 2,3,4.

simpan[2:4]

Kode simpan[2:4] berarti menampilkan nilai dalam varialsginpan pada posisi k&, sampai
posisi ke4, yakni 10, 20, dan 40. llustrasi dalam R diperlinatipada Gambar 2.16 dan
Gambar 2.17.

()
File Edit Code View Plots Session Build Debug Tools Help
-lex-l B &

37 fungsi dasar R.R*

[= []source on Save Q A ~|E
simpan = ¢ (10, 20, 40, 15, 40)
simpan[4]
simpan[c(1,3,4)]
simpan[2:4]

L

Gambar 2.16

simpan = ¢ (10, 20, 40, 15, 40)
simpan[4]

#% [1] 15
simpan[c(l,3,4)]
] 10 40 15

simpan[2:4]

Gambar 2.17

Mengubah Nilai Data dalam Variabel
Pada pemaparan sebelumnya, diketahui vargibglan menyimpan nilai 10, 20, 40, 15, dan
40. Andaikan nilai dari variabedimpan, pada posisi k&, yakni nilai 40,akan diubah
menjadi 100. Perhatikan kode R berikut.
simpan[3]=100

Kode R tersebut, yaksimpan[3]=10Q dapat diartikan mengubah nilai data variaelpan
pada posisi k& dengan nilai 100. Misalkan nilai pada po%iei4, yakni 15, ingin diubah
menjadi 10000. Berikut merupakan kode dalam R untuk mengubah nilai pada péakisi ke
yakni 15 menjadi 10000.

simpan[4]=10000

llustrasi dalam R diperlihatkan pada Gambar 2.18 dan Gambar 2.19.
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File Edit Code View Plots Session Build Debug Tools Help
Q_v - H Lﬂ

@7 fungsi dasar R.R*

[ []5ourceonsave | O # ~+ :
simpan = c¢ (10, 20, 40, 15, 40)
simpan
simpan[3]=100
simpan[4]=10000
simpan

[¥ B T N

Gambar 2.18

simpan = c (10, 20, 40, 15,

simpan

A
I

simpan[3]
simpan[4]=10000
simpan

W
#
[

[
[

Gambar 2.19

Menghapus Nilai Data dalam Variabel

Misalkan suatu variabel bernarfhdLAI menyimpan 5 nilai, yakni 10, 40, 45, 30, dan 80.
Berikut kode dalam R untuk menyimpan 5 nilai tersebut ke dalam vaN#b&| .

NILAI=c(10, 40, 45, 30, 80)
Misalkan nilai 45 pada variab®&lILAI akan dihapus, sehingga nilai dalam variddglAl
menjadi 10, 40, 30, dan 80. Diketahui nilai 45 berada pada posisi atau indgék8daekut
kode R untuk menghapus nilai 45 dalam variaheAl .
NILAI=NILAI[ -3]
Setdah kode RNILAI=NILAI[ -3] dieksekusi, maka nilai yang tersimpan pada variabel
NILAI saat ini adalah 10, 20, 30, dan 80. Misalkan nilai 80 pada vamdb&ll akan

dihapus, sehingga nilai dalam variabdLAlI menjadi 10, 20, dan 30. Perhatikan kode R
berikut.

NILAI=NILAI[ -4]
Diketahui nilai yang tersimpan pada variabélLAl saat ini adalah 10, 20, dan 30. Misalkan
nilai 10 dan 30 pada variabBlILAl akan dihapus, sehingga nilai dalam variadlAl
adalah 20. Perhatikan kode R berikut.

NILAI=NILAI[c( -1,-3)]

10



Nilai dalam variabeNILAI saat ini adalah 20. llustrasi dalam R diperlihatkan pada Gambar
2.20 dan Gambar 2.21.

File Edit Code View Plots Session Build Debug Tools
Q- 2- 65 &

137 fungsi dasar R.R*

=1 []Source on Save Q A~ L
NILAI=C(10, 40, 45, 30, B0)
NILAI
NILAT=NILAI[-3]

NILAI
NILAT=NILAI[-4]
NILAI
NILAI=NILAI[c{-1,-3)]
NILAT

(=T W W RS WU

Gambar 2.20

NILAT=c (10, 40, 45, 30, 80)
NILAT

ar

# [1] 10 40 45 30 B0

NILAT=NILAT[-3]
NILAT

#% [1] 10 40 30 BO

NILAT=NILAT[-4]
NILAI

£% [1] 10 40 30

NILAT=NILAT[c(-1,-3)]
NILAT

A
A

Gambar 2.21

Penggunaan Operator > (Lebih Besar Dari)
Misalkan suatu variabel bernarMdLAlI menyimpan 10 nilai, yakni 100, 95, 70, 80, 25, 60,
80, 60, 55, 90. Berikut kode R untuk menugaskan variblbileAl menyimpan kesepuluh
nilai tersebut.

NILAI=c(100, 95, 70, 80, 25, 60, 80, 60, 55, 90)

Misalkan akan ditampilkan nilai dari variald¢ILAI dengan syarat lebih besar dari 80, yakni
100, 95, 90. Berikut kode dalam R.

NILAI[NILAI>80]

llustrasi dalam R diperlihatkan pada Gambar 2.22 dan Gambar 2.23.
11



File Edit Code View Plots Session Build Debug Tools Help
l-lex-l B B
137 fungsi dasar RLR*
[ [Jsourceonsave = & # | i |
1 NILAI=c(1l00, 95, 70, 80, 25, &0, 80, &0, 55, 90)

2 NILAI
3 NILAI[NILAI=80]

Gambar 2.22
NILAT=c (100, 95, 70, 80, 25, &0, 80, &0, 55, 90
NILAI
¥# 1] 100 85 7T0 80 25 60 80 &0 55 S0
NILAI [NILAI>E0]
#% [1] 100 95 890

Gambar 2.23

Penggunaan Operator < (Lebih Kecil Dari)

Diketahui sebelumnya bahwa variabel bernahiaAl menyimpan 10 nilai, yakni 100, 95,
70, 80, 25, 60, 80, 60, 55, 90. Misalkan akan ditampilkan nilai dari vafdb@ll dengan

syarat lebih kecil dari 70, yakni 25, 60, 60, 55. Berikut kode dalam R.
NILAI[N ILAI<70]

llustrasi dalam R diperlihatkan pada Gambar 2.24 dan Gambar 2.25.

8

File Edit Code View Plots Session Build Debug Tools Help
-l -| H
@7 fungsi dasar R.R*

= [[]source on Save Q A - 2
1 NILAI=c(1l00, 95, 70, 80, 25, 60, 80, 60, 55, 900
2 MILAT
3 NILAI[NILAI<70]

Gambar 2.24
NILAI=c (100, %5, 70, 80, 25, &0, 80, &0, 55, 90
NILAT
# [1] 100 95 70 B0 25 &0 B0 &0 55 90
NILAT [NILAT<70]
#% [1] 25 60 &0 55

Gambar 2.25

12



Penggunaan Operator & (Dan)

Diketahui sebelumnya bahwa variabel bernahiaAl menyimpan 10 buah bilangan, yakni

100, 95, 70, 80, 25, 60, 80, 60, 55, 90. Misalkan akan ditampilkan nilai dari vaikd|

dengan syarat lebih besar 60 dan lebih kecil 80, yakni 70. Berikut disajikan kode R.
NILAI[NILAI>60&NILAI<80]

llustrasi dalanR diperlihatkan pada Gambar 2.26 dan Gambar 2.27.

(&)
File Edit Ceode View Plots Session Build Debug Tools Help
Q- - B &

@7 fungsi dasar R.R*
= []S5ource on Save Q A -
1 NILAI-c(100, 95, 70, 80, 25, 60, 80, 60, 55, 90)

2 NILAT
3 NILAI[NILAI>G60&NILAI<B0]

Gambar 2.26
NILAI=c (100, 95 25 35; ©
HILAT
## [1] 100 a5 70 B0 25 60 B0 60 55 90

NILAT [NILAT>60&NILAT<E0]

Gambar 2.27

Penggunaan Operator | (Atau)

Diketahui sebelumnya variabel bernadd. Al menyimpan 10 nilai, yakni 100, 95, 70, 80,
25, 60, 80, 60, 55, 90. Misalkan akan ditampilkan rdeii variabeINILAlI dengan syarat
lebih besar 80 atau lebih kecil 30, yakni 100, 95, 25, 90. Berikut disajikan kode R.

NILAI[NILAI>80 | NILAI<30]

llustrasi dalam R diperlihatkan pada Gambar 2.28 dan Gambar 2.29.

[R)

File Edit Code View Plots Session Build Debug Tools Help
Q_v T~ =2 |_]]

3 fungsi dasar R.R*

[l []Source on Save Q -
1 NILAI-c(100, 95, 70, 80, 25, 60, 80, 60, 55, 90)
2 NILAT
3 NILAI[NILAI-80 | NILAI<30]

Gambar 2.28
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NILAI=c (100, 95, 70, S0, 25, &0, B0, &0, 55, 90)
NILAT

#% [1] 100 95 70 80 25 &0 80 &0 55 =20
NILATL [NILAT>E80 | NILAT<30]

#% [1] 100 95 25 30

Gambar 2.29

Lebih Lanjut Penggunaan Operator < (Lebih Kecil Dari)

Diketahui variabel bernamdILAI menyimpan 10 nilai, yakni 100, 95, 70, 80, 25, 60, 80, 60,
55, 90. Misalkan nilanilai yang lebih besar atau sama dengan 75 akan dihapus dari variabel
NILAI , sehingga nilanilai yang tersimpan dalam variab¢lLAl adalah 70, 25, 60, 60, 55.

Berikut disajikan kode R.
NILAI=NILAI[NILAI<75]

llustrasi dalam R diperlihatkan pada Gambar 2.30 dan Gambar 2.31.

= s e e

27 fungsi dasar R.R*

= []5ource on Save Q 7z

1 NILAI=c(100, 95, 70, 80, 25, 60, 80, 60, 55, 90)

2 NILAI

3  NILAI=NILAI[NILAI<75]

4 NILAI

Gambar 2.30

WILAI-c (100, 95, 70, 80, 25, &0, 80, &0, 55, 90
NILAT
# [1] 100 95 70 80 25 &0 80 &0 55 20
MILAT-NILAI [NILATI<TS
NILAT

#% [1] 70 25 &0 &0 55

Gambar 2.31

Lebih Lanjut Penggunaan Operator > (Lebih Besar Dari)

Diketahui variabel bernamdILAI menyimpan 10 nilai, yakni 100, 95, 70, 80, 25, 60, 80, 60,
55, 90. Misalkan nilanilai yang lebih kecil atau sama dengan 90 akan dihapus dari variabel
NILAI , sehingga nilanilai yang tersimpan dalam wabel NILAI adalah 100 dan 95.

Berikut kode dalam R.
NILAI=NILAI[NILAI>90]

llustrasi dalam R diperlihatkan pada Gambar 2.32 dan Gambar 2.33.
14
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File Edit Code View Plots Session Build Debug Tools Help
gl-l -8B &
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= [[]Source on Save Q A~

1 NILAI=c(100, 95, 70, 80, 25, 60, 80, 60, 55, 00)
2 NILAI
3 NILAI=NILAI[NILAI=90]
4 NILAI
Gambar 2.32
NILAT=c(100, 95, 70, 80, 25, €0, 80, 60, 55, 90)
NILAT
#% [1] 100 95 70 B0 25 &0 80 &0 55 80

NILAT=NILAT [NILATI>S0]
NILAIL

£2 11 100
#% [1] 100 85

Gambar 2.33

Contoh Sederhana Penggunaan dari Bahasa Pemrograman R

Misalkan suatu variabddernamaNILAlI menyimpan 10 nilai, yakni 100, 95, 70, 80, 25, 60,
80, 60, 55, 90. Misalkan setiap nilai yang ada dalam varidhell , yanglebih kecil dari

65, ditambah dengan 10 Nilai-nilai yang lebih kecil dari 65 adalah 25, 60, 60, 55. Niitai
tersebut ditambah dengan 10.

25+10=35
60+10=70
60+10=70
55+10=65

Maka nilainilai yang akan ditampilkan adalah 100, 95, 70, 80, 35, 70, 80, 70, 65, 90. Berikut
merupakan contoh kode program dalam R.

fungsi=function(x)
{
for(i in 1 : length(x))
{
if(x[i]<65)
{

}

X[i]=x[i]+10;

print(x[i])
\ }
A=c(100, 95, 70, 80, 25, 60, 80, 60, 55, 90)
fungsi(A)

llustrasi dalam R diperlihatkan pada Gambar 2.34 dan Gambar 2.35.
15
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[ []SourceonSave | G A ~| i
fungsi=function(x)

S for(i in 1 : length(x))
if(x[i1<65)

- x[il-x[i1+10;

i
[=NT-N NN W RN
] ] il

print(x[i])

-
[

A=c(100, 95, 70, 80, 25, 60, 80, 60, 55, 90)
fungsi(a)

B
N

Gambar 2.34

fungsi=function (x)
forii in 1 : length(x))
if(x[i]<65)
x[i]l==x[i]+10;
1.:ri:1t,|x:i::

A=c (100, 95, 70, 80, 25, &0, 80, &0, 55, 90)

fungsi (&)

## [1] 100
## [1] 95
## [11 70
#% 111 80
## [1] 35
## [11 70
#% [1] 20
## [11 70
#%# [1] 65
## [1] 90

Gambar 2.35

Jenis Data R
Berikut merupakaterbagai jenis dari jenis data dalam R.

Numericatau angka
Characteratau karakter
Logical atau logika
Functionatau fungsi

cCccrc

Data yang berupa angka merupakan daasmeric Sebagai contoh 1, 100, 1500, 3000, dan
seterusnya, merupakan data berjenis numemituk mengetahui jenis dari suatu data dalam
R, digunakan perintamode Berikut merupakan kode R untuk mengetahui bahwa data 1000
termasuk ke dalam data berjenigmeric

mode(1000)

llustrasi dalam R diperlihatkan pada Gambar 2.36 dan Gambar 2.37.
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per.i
karakter.

(B
File Edit Code View
G-l 3B

Plots  Session  Build

37 fungsi dasar R.R*

[ []Source on Save
1 mode(1000)
2 simpan=c(1000)
3 mode(simpan)

Gambar 2.36

mode (1000)

simpan=c (1000}
mode (simpan)

W
Y

[1] "numeric”

Gambar 2.37

Debug Tools

berupa
A+o0,

kar akter
dan

di apit
seterusnya

dengan t
mer upakan

R untuk

m eamngasuk &ehdalam tipea data a

mode ( AiHALOO)

llustrasi dalam R diperlihatkan pada Gambar 2.38 dan Gambar 2.39.

Nilai dari data yang berjenis logika terdiri dari 2 nilai, yakni T atau F. T merupakan singkatan

T_ d LB Mg

@7 fungsi dasar R.R*

[l []source on Save
1 mode( " "HALO")
2 simpan=c("HALO")
3 mode(simpan)

Q A~

Gambar 2.38

Gambar 2.39

dari True yang berarti benar, sementara F merupakan singkataRadsai yang berarti salah.
Misalkan sebuah variabel bernachenenyimpan sebuah data berjenis logika, yakni F.

17
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d=(F)

Berikut merupakan kode dalam R untuk mengetahui bahwa nilai yang tersimpan dalam
variabeld berjenis logika.

mode(d)

llustrasi dalam R diperlihatkan pada Gambar 2.40 dan Gambar 2.41.

@7 fungsi dasar R.R*

= [[]Source on Save Q A&
d=c{F)
d
a=c(T)
a
mode(d)
mode(a)

[- P T

Gambar 2.40

d=c (F)

[1] FALSE

a=c (T)

[1] TRUE

mode (d)

made (&)

$# [1] "logical™

Gambar 2.41

Data yang berjenis fungsi mempunyai enenggunakan katéunction. Berikut merupakan
contoh kode program R pembuatan fungsi kuadrat.

kuadrat=function(x)

{

print(x*x);
}
A=c(4)
kuadrat(A)
mode(kuadrat)

Perhatikan bahwhkuadrat merupakan nama variabel yang menyimpan data berjenis fungsi.
llustrasi dalam R diperlihatkan pada Gambar 2.42 dan Gambar 2.43.
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(B)

File Edit Code View Plots Session Build Debug Tools Help
Q| =~

37 fungsi dasar R.R

[Jsource on Save | & /=

mode (kuadrat)

1 kuadrat=function(x)
2- {

E] primt (x#x);

4 3}

5 A=c(4)

6 kuadrat(a)

8

Gambar 2.42

kuadrat=function (x)
print (¥*x) ;

A=c(4)

kuadrat (A)
#% [1] 16

mode (kuadrat)

A
B

[1] "function™”

Gambar 2.43

Operator Penjumlahan +, Pengurangan -, Perkalian *, Pembagian /,
Pangkat », Sisa %%

Gambar 2.44 dan Gambar 2.45 merupakan berbagai contoh kode R yang melibatkan
penggunaan operator matematika.

{37 fungsi dasar R.R

[Jsource onsave | G # -

1 A=c(1,2,3)
2 B=c(4,5,6.
3 C=A+B
4 C
5
6 A=c(1,2,3
7 B=2+A
& B
9
10 A=c(2,4,6
11 B=c(1,3,5.
12 B-A
13
14 A=c(4,8,12
15 A®0.5
16
17 A=c(4,8,12)
18 B=c(2,2,2)
19 A/B
20
21 A=c(3,6,1.
22 B=c(2,2,0
23 ANB
24
25 A=c(5,2,7)
26 B=c(3,2,6)
27 C=ANEB
28 C
0

Gambar 2.44

19



A=c (2 &)
B=c(1,3,5
A=c(l1,2,3 B-I
B=cC | 5,6
C=A+B #% [1] -1 -1 -1
C
A= 4 12
- A*D.5
## [1] 57 &
#% [1] 2 4 &
2=c(1,2,3
B=2+A
o=c | 12
B
= B=c(2,2,2
n/B
# [1]1 34 5
b 1 2 4 6
h=c (2 & A=c(3,6,1
B=c(1,3,5 B=ci(2,2,
B-A B
## [1 2 36 1
Y 4 e _
=7 [1 1-1-1
A=c=(5,2,7)
L=c 12 B=c(3,2,86)
C=A%%B
A*0.5
=
#% [1] 2 4 & #% [11 2 o0 1

Fungsi length

Fungsilength dalam R berfungsi untuk mengetahui jumlah elemen yang tersimpan atau
terkandung dalamariabel. Misalkan suatu variabel bernama A menyimpan nilai 100, 70, 80,
55, 80, 70, 80. Maka banyaknya elemen dalam variatslafah 7. Berikut merupakan kode

R untuk menentukan banyaknya elemen yang terkandung dalam variabel A.

A=c(100,70,80,55,80,7008
length(A)

llustrasi dalam R diperlihatkan pada Gambar 2.46 dan Gambar 2.47.

@7 fungsi dasar R.R*

[l []Source on Save Q A
1  A-c(100,70,80,55,80,70,80)
2 length(a)
=3

Gambar 2.46
A=c (100,70,80,55,80,70,80)
length (A)

Gambar 2.47
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Fungsi sort

Fungsisort dalam R berfungsi untuk mengurutkan data. Misalkan suatu variabel bernama A
menyimpan nilai 70, 80, 50, 25, 100, @erikut merupakan kode R untuk mengurutkan
elemenrelemen atau nilamilai yang terkandung dalam variabel A.

A=c(70,80,50,25,100,60)
sort(A)

llustrasi dalam R diperlihatkan pada Gambar 2.48 dan Gambar 2.49.

-l -l 3 S
@7 fungsi dasar R.R*

[ []Source on Save Q Fiv| g
1 A=c(70,80,50,25,100,60)

2 sort{A)
2
Gambar 2.48
BA=c (70,80, 50,25,100, 60
sort (A
#% [1] 25 50 &0 70 80 100
Gambar 2.49

Fungsi diff

Misalkan diberikan data sebagai berikut. 100, 50, 70, 80, 60. Misalkan dilakukan perhitungan
sebagai berikut.

Cumpmm UT
CXTUuUT ¢
CYUmyxmpTm
Comym ¢m

Sehingga hasil akhirnya adalalw ft; fp fi ¢ mGambar 2.50 dan Gambar 2.51 merupakan
penggunaan fungsiiff untuk mengilustrasikan contoh tersebut.

A=c(100,50,70,80,60)
diff(A)
ol-ler- B @
1?7 fungsi dasar R.R*

[ [sourceonsave | & # - :
1 A-c(100,50,70,80,60)
2 diff(a)
2

Gambar 2.50
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Gambar 2.51

Fungsi sum

Fungsisum dalam R berfungsi untuk menjumlahkan seluruh nilai data. Misalkeabel A
menyimpan nilai 50, 60, 70, 80. Maka jumlah dari seluruh nilai dalam variabel A adalah 260.

A=c(50,60,70,80)

sum(A)
(2)
File Edit Ceode View Plots Session Build Debug T
- 2- 38

@7 fungsi dasar R.R*

[ [Jsourceonsave | § #°~ ]
1 A=c(50,60,70,80)
2 sum(A)
3

Gambar 2.52

Gambar 2.53

Fungsi sqgrt

Fungsisgrt dalam Rberfungsi untuk menghitung nilai akar pangkat dua dari suatu bilangan.

Sebagai contoh akar pangkat 2 dari 81 adalah 9, yalm WV p « Berikut merupakan
kode R untuk menghitung nilai akar pangkat dua dari 81.

sqrt(81)

@l-&- 8 3
27 fungsi dasar R.R*

[l []Source on Save Q A -
1 a=sqrt(8l)
2 a
3 b=sgrt(a)
4 b

Gambar 2.54
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a=sgrt (1)

Gambar 2.55

Fungsi max dan min

Fungsimax dalam Rberfungsi untuk menentukan nilai maksimum dalam data. Misalkan
diberikan data 10,25,90,75, 95, 57. Maka nilai maksimum dari data tersebut adalah 95.
Berikut merupakan kode dalam R untuk menentukan nilai maksimurdatartersebut.

A=c(10,25,90,75,95,57)
max(A)

Fungsi min dalam Rberfungsi untuk menentukan nilai minimum dalam data. Misalkan
diberikan data 10,25,90,75, 95, 57. Maka nilai minimum dari data tersebut adalah 10. Berikut
merupakan kode dalam R untuk memdgan nilai minimum dari data tersebut.

A=c(10,25,90,75,95,57)

min(A)
(B)
File Edit Code View Plots Session Build Debug
- &2-1 5 5

@7 fungsi dasar R.R*

[ []Source on Save Q A -
1 A=c(10,25,90,75,95,57)
2 max(A)

‘3 min{A)
Gambar 2.56
A=c({10,25,90,75,95,57)
max (&)
## [1] 55
min (&)
## [1] 10
Gambar 2.57
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Fungsi exp

Exp merupakan singkatan daxponentialatau eksponensial. Nilai dari eksponensial adalah
2,71828182845¢

] Qangk pwcwpYe YTt
Q6 cxpuwsuypyggxtuyg PpPc Pt u
AZDcXxpUcUpUgWRTL @ TWQ

Berikut diberikan contoh penggunaan funggp dalam R (Gambar 2.58 dan Gambar 2.59).

File Edit Code View Plots Session Build Debug
Q_Y = - =3 DJ

37 fungsi dasar R.R*

[ [JSourceonSave | & # ~| i
1 exp(l)
2 exp(2)

Gambar 2.58

exp(2)

#% [1] 7.3889056

Gambar 2.59

Fungsi pi atau Z

Pi atau“ bernilai ofp T p vBwRerikut diberikan contoh penggunaan fungsidalam R
(Gambar 2.60 dan Gambar 2.61).

File Edit Code View Plots Session Build Debug Tools  Help
Q- B 2

@7 fungsi dasar R.R*
H [Jsourceonsave | 4 # - i

1 pi
Gambar 2.60
pi
#F [1] 3.14315893
Gambar 2.61
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Fungsi options

Di ket ahui

nil ai pi

adal

ah

3.

141593¢

Mi

s al

nilai pi, yakni 3.14. Berikut pemtah dalam R untuk menampilkan hanya 3 digit angka dari

bilangan pi.

Fungsi seq

options(digits=3)

pi

@7 fungsi dasar R.R*

[ []Source on Save
1 options(digits=3)
2 pi
3 options(digits=10)
4 pi
5
Gambar 2.62
options (digits=3)
pi
## [1] 3.14
options (digits=10)
Di
$#% [1] 3.141592654
Gambar 2.63

Q- L

Misalkan ingin ditampilkan nilai data dari 1 sampai 10. Berikut perintah dalam R untuk
menampilkan nilai data darisampai 10.

seq(from=1, to=10)

Misalkan ingin ditampilkan 4 buah nilai, dimulai dari 2 kemudian 2.5, 3, dan 3.5, dimana

jaraknya adalah 0.5. Berikut merupakan perintah dalam R.

seq(from=2, by=0.5, length.out=4)

27 fungsi dasar RLR*

[ []Source on Save

1 seq(from=1, to=10)

Q £ &

2 seq(from=2, by=0.5, Tlength.out=4)

Gambar 2.64
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seq(from=1, to=10)

seq(from=2, by=0.5, length.out=4)

Gambar 2.65

Misalkaningin ditampilkan nilainilai kelipatan 3, dimulai dari angka 2 sampai 30. Adapun
nilai-nilai tersebut adalah 2, 5, 8, 11, 14, 17, 20, 23, 26, 29. Berikut diberikan contoh kode
program R untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.

panggil=function(x,y,z)
{
a=x;
print(a);
for(iin x : 2)
{
a=a+ty;
if(a>z)

{

break;

}
print(a);

}
}
panggil(2,3,30)

panggil=Ffonction(x, v, =)

a=x;
printc (a) ;7
for(i im x : =}

a=a+w:
if (a>=z)

27 fungsi dasar R.R* - break:

[ [Jsourceonsave = & /' ~ '_
. : - . print (a) s
1 panggil=function(x,y,z)
2+ {

3 a=x;

4 print{al;

5 for(i in x : 2}

6+ 1

7 a=a+y;

8 if(a=z)

9~ i

10 break;

11 ¥

12 print(a);
13 ¥

14 &

15 panggil(z,3,30)

won N

0o W o -

MK NN

S N N E E E R R |
DR R
AT

Ak Ak Ak Ak Ak A AR e B
df ok Ik Ak Bk dk Bk e Bk

Gambar 2.66 Gambar 2.67

Cara lain adalah sebagai berikut.
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(&)
File Edit Code View Plots Session Build Debug
Q_v - H UJ

@7 fungsi dasar R.R*

[ [Jsourceonsave | & A - ¢
1 seq(2,30,3)

Gambar 2.68

seqi(2, 30, 3)

#%# [1] 2 5 8 11 14 17 20 23 28 29
Gambar 2.69

Fungsi table

Fungsi table dalam R berfungsi untuk menyajikan data dalam bentuk tampilan tabel.
Misalkan suatu variabel bernama A menyimpan data 10, 10, 30, 10, 30, 10, 10, 40, 40,70, 90,
70, 80, 60, 60, 90. Berikut merupakan perintah atau kode R untuk menyajikan data pada
variabelA dalam tabel.

A=c(10, 10, 30, 10, 30, 10, 10, 40, 40,70, 90, 70, 80, 60, 60, 90)
table(A)

Penyajian secara tabel juga dapat disajikan dengan menampilkan informasi proporsi. Berikut
merupakan perintah atau kode R untuk menyajikan tabel dengan infpnoasisi.

A=c(10, 10, 30, 10, 30, 10, 10, 40, 40,70, 90, 70, 80, 60, 60, 90)
table(A)/length(A)

Contoh lain misalkan suatu survey yang dilakukan terhadap 10 orang sebagai sampel untuk
melihat apakah seseorang tersebut terkena insomnia (ya) atau tiddly. (Hasil atau data
disajikan sebagai berikut.

ya, tidak, ya, ya, ya, ya, tidak, ya, tidak, ya

Berikut merupakan perintah atau kode R untuk menyajikan data di atas dalam tabel.

hasil =c(fAiyao, Atidako, fAyao, ffiyyaadd) Ay ao,
table(hasil)

Penyajian secara tabel juga dapat disajikan dengan menampilkan informasi proporsi. Berikut
merupakan perintah atau kode R untuk menyajikan tabel dengan informasi proporsi.

hasil =c(fAiyao, Atidako, fAyad, dfaykaq, fifyywag,
table(hasil)/length(hasil)
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(E] RStudi
File Edit Code View Plots Session Build Debug Tools Help

0_ R~ £l D]
137 fungsi dasar R.R*

2 [Jsourceonsave | Q /# - i
A=c(10, 10, 30, 10, 30, 10, 10, 40, 40,70, 90, 70, B8O, &0, 60, 90)
table(a)
table(a) /Tength(a)
hasil-c("ya", "tidak”, "ya", "ya", "ya", "ya", "tidak”, "ya", "tidak”, "ya")
table(hasil)
table(hasil) /Tength(hasil)

= IS RSN S

Gambar 2.70

A=c(10, 10, 30, 10, 30, 10, 10, 40, ¢0,70, 30, 70,

table (A)

B
10 30 40 &0 TO 80 90

5 2z 2z 2 2 1 2

M e e
W e e

table (&) /length (&)

B
10 30 40 &0 70 g0 ag
0.3125 0.1250 0.1250 0.1250 0.1250 0.0625 0.1250

e e e
M e e

hasil=c("ya", "tidak", "va", "va", "ya", "ya", "tidak", "ya", "tidak", "va")
table (hasil)

#% hasil
#% tidak a
## 0.3 0.7

Gambar 2.71

Fungsi factor

Fungsifactor dalam R berfungsi untuk mengetahui keragaman level atau faktor dalam suatu
data. Misalkan diberikan data sebagai berikut.

ikan, ikan, udang, ikan,udang, ikan, ikan, udang

Berdasarkan data tersebut, terdapat dua faktor, yakni ikan dan udang. Misalkan diberikan data
sebagai berikut.

sarjana,diploma, sarjana, pengangguran, sarjana, diploma, diploma,
pengangguran

Berdasarkan data tersebut, terdajpga faktor, yakni sarjana, diploma, dan pengangguran.
Berikut merupakan perintah atau kode R dalam penggunaan faows( ).
28



bY

A=c(fAi kano, dAikano, Audango, 06 ikano, dud
factor(A)

A=c(fAsarjanao, odi pl ongad,a nfos, a riljsaamnr g da,n afop e M
Adi pl omado, Apenganggurano)

factor(A)
(B RStudio
File Edit Code View Plots Session Build Debug Tools Help
-6 B
] fungsi dasar R.R*
H sourceonsave | G /+ i ~#Run | 5% | Sourc
A=c("ikan", "ikan", "udang”, "ikan", "udang", "ikan", "ikan", "udang")

factor(a)
A=c("sarjana","diploma”, "sarjana", "pengangguran”, "sarjana", “diploma”, "diploma", "pengangguran”)

factor(A)

Gambar 2.72

A=c("ikan", "ikan", "udang", "ikan", "udang", "ikan", "ikan", "udang")
factor (A)

## [1] ikan ikan wudang ikan udang ikan ikan udang
#% Levels: ikan udang

B=c("=sarjana™, "diploma™, "sarjana", "pengangguran™, "sarjana", "diploma", "diploma", "pengangguran®™)

factor (&)
## [1] sarjana diploma sarjana pengangguran sarjana
## [6] diploma diploma pengangouran

## Levels: diploma pengangguran sarjana

Gambar 2.73

Fungsi barplot

Fungsibarplot dalam R berfungsi untuk menyajikan data dalam bentuk diagram batang.
Misalkan variabel A menyimpan data 10, 10, 10, 10,220,30, 30, 30, 30, 30, 30. Berikut
akan disajikan data pada variabel A dalam bentuk diagram batang.

A=c(10, 10, 10, 10, 20, 20, 30, 30, 30, 30, 30, 30)
barplot(table(A))
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10 20 20

Gambar 2.74

Perhatikan bahwa untuk data dengan nilai 10 mempunyai frekuéasiysd 4, data dengan
nilai 20 mempunyai frekuensi sebanyak 2, dan data dengan nilai 30 mempunyai frekuensi
sebanyak 6. Grafik batang di atas dapat diatur agar disajikan secara proporsi.

A=c(10, 10, 10, 10, 20, 20, 30, 30, 30, 30, 30, 30)
barplot(table(A) /length(A))

=

g _

8 _
10 20 an
Gambar 2.75

Perhatikan bahwa nilai 0,3, 0,2, dan 0,5 masiaging merupakan proporsi dari nilai 10, 20,
dan 30.

@7 fungsi dasar R.R*

& [Jsourceonsave | G /A~ :
A=c(10, 10, 10, 10, 20, 20, 30, 30, 30, 30, 30, 30)

barplot{table(a))

barplot(table(a) Tength(a))

(=) W, B VR ]

Gambar 2.76
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A=c(10, 10, 10, 10, 20, 20, 30, 30, 30, 30, 30, 30)

barplot (table (&) )

Gambar 2.77

barplot (table (&) /length (&) )

0.2 03 0.4 0.5

0.1

0.0

Gambar 2.78

Fungsi plot

Misalkan variabel bernama A menyimpan data 10,10,10,10,10,20,20,20,30,30,40. Berikut
akan digunakan funggable untuk mengetahui frekuensi dari masmgsing nilai data.

A=c(10,10,10,10,10,20,20,20,30,30,40)
table(A)

31



Diketahui nilai 10 muncul sebanyak 5, nilai 20 sebanyak 3, nilai 30 sebanyak 2, dan nilai 40
sebanyak 1. Berikut akan digunakan fungst( ) untuk memplot data yang tersimpan dalam
variabel A.

nilai=c(10,20,30,40)
frekuensi=c(5,3,2,1)
plot(nilai,frekue nsi)

Alternatif lain untuk menyajikan data.

A=c(10,10,10,10,10,20,20,20,30,30,40)
plot(table(A))

llustrasi dalam R diperlihatkan pada Gambar 2.79 dan Gambar 2.82.

@7 fungsi dasar R.R*

[l []Ssource on Save Q - =
A=c(10,10,10,10,10,20,20,20,30,30,40)

1

2 tablela)

3

4 nilai=c(10,20,30,40)

5 frekuensi=c(5,2,2,1)

6 plotinilai,frekuensi)

bt

& A=c(10,10,10,10,10,20,20,20,30,30,40)
9 plot(table(al)

Gambar 2.79
A=c(10,10,10,10,10, 20,20,20,30,30,40
table (&)

#on

#F 10 20 30 40

## 5 3 2 1
nilai=c(10,20,30,40)

frekuensi=c(5,3,2,1)
plot (nilai, frekuensi)

Gambar 2.80
g
o T T T T T T ?
10 15 20 25 30 35 40
nilai
Gambar 2.81
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table(A)

A

Gambar 2.82
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BAB 3

MENYAJIKAN DATA DALAM GRAFIK

Memplot Data dalam R (Scatter Plot)

Misalkan diberikan data seperti pada Gambar 3.1. Berdasarkan Gambar 3.1, diketahui
terdapat 10 responddaki-laki dan 10 responden perempuan. Masimaging responden
disajikan informasi mengenai pendapatan dan pengeluardvulaer, dalam jutaan. Sebagai
contoh, responden Ke adalah lakiaki, dengan pendapatan Rp. 1.000.000, dan pengeluaran
Rp. 500.000. Rsponden k&0 adalah perempuan, dengan pendapatan Rp. 10.000.000, dan
pengeluaran Rp. 8.000.000.

- F rormat Fainter = == — — . — ]
Clipboard (F Font {F]
H18 - fe |
A B C D

1 |jeniskelamin pendapatan pengeluaran

2 |laki-laki 1 0.5

3 |laki-laki 2 0.9

4 laki-laki 3 11

5 laki-laki 4 2

6 |laki-laki 5 4

7 |laki-laki 6 5

8 |laki-laki 7 6.2

9 |laki-laki 8 3.5
10 |laki-laki 9 5.8

11 |laki-laki 10 4.5

12 |perempuan 1 0.7

13 |perempuan 2 14
14 |perempuan 3 2.8

15 |perempuan 4 3.3

16 |perempuan 5 4.3

17 |perempuan 6 5

18 perempuan 7 6.7

19 |perempuan ) 5.9

20 |perempuan 9 5.7

21 |perempuan 10 )

7

Gambar 3.1

Data pada Gambar 3.1 disimpan terlebih dahulu dengan mkmte.1.csv (perhatikan
Gambar 3.2).

his PC » Data (D) » STATISTIKA UNTUK PEMULA DENGAM R » BABE 3 MENYAJIKAN DATA DALAM GRAFIK DA

-
Marme Date mo|

Data pada Gambar 3.

@BABBMENYA“KANDATADALAMGRAF... 1/19/201 .. .
datad —1 disimpan terlebih  dahul

L stz e20| dengan namedata3.1.csv

i5] data3| Size: 369 bytes 1/19/2016 518 PM___ Microsoft Office E... 9KB
“j data3| Date modified: 1/18/2016 5:25 PM /19,201 PM HTML File 324 KB
PM  RFile 1 KB

|| data3l.R 1/19/201

Gambar 3.2
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Data berdasarkan Gambar 3.1 disajikan ke dalam grafik seperti pada Gambar 3.3.

plot (simpan[2:3], main="Pendapatan dan Pengeluaran per-Bulan, dalam Jutaan Rupiah™)

Pendapatan dan Pengeluaran per-Bulan, dalam Jutaan Rupiah

@ o
o
(=]
© g s
c
9 [s]
3 . °
g, =+ - o
&
1<% o
o
o o
¢ o
o
8
T T T T T
2 4 6 8 10
pendapatan
Gambar 3.3

Kode R untuk menyajikan data pada Gambar 3.1, seperti pada Gambar 3.3, adalah sebagai
berikut (Gambar 3.4).

(B RStudio
File Edit Code View Plots Session Build Debug Tools Help
Q| =~
singkat Penggunaan 5... °_| Tentang Korelasi LinearRmd '3_| tes.Rmd °_| Insurance Data.Rmd 27 kode R.R 274
[]50urce on Save Q A -

1 simpan=read.table("data3.l.csv",header=TRUE, sep=",") #membaca data
2 simpan
3
4

plot(simpan[2:3], main="Pendapatan dan Pengeluaran per-gulan, dalam Jutaan Rupiah")
Gambar 3.4
Berdasarkan Gambar 3.4, perhatikan kode R berikut (kode R baris pertama).
simpan=read.table("data3.1.csv",header=TRUE, sep=",") #membaca data
Kode R tersebut (kode R baris pertama) dapat diartikan vasabpbn ditugaskan untuk
menyimpan di& pada variabejeniskelamin, pendapatan dan pengeluaran dalam file
data3.1.csv Perhatikan kode R berikut (kode R baris kedua).
simpan

Kode R baris kedua berarti menampilkan nilai yang disimpan dalam vasabphn.
Hasilnya seperti pada Gambar 3.5.
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simpan=read.table ("data3.l.csv",header=TRUE, sep=",")

simpan
## jeniskelamin pendapatan pengeluaran
#201 laki-laki 1 0.5
## 2 laki-laki 2 0.8
#% 3 laki-laki 3 1.1
## 4 laki-laki 4 2.0
#% 5 laki-laki 5 4.0
6 laki-laki & 5.0
#* 7 laki-laki T 6.2
#% 8 laki-laki 8 5.5
## 9 laki-laki g 5.8
#% 10 laki-laki 10 4.5
## 11 perempuan 1 0.7
#% 12 perempuan 2 1.4
## 13 perempuan 3 2.8
## 14 perempuan 4 3.3
## 15 perempuan 5 4.3
#% 1e pPEerenpuan & 5.0
#% 17 pErempuan 7 6.7
## 18 perempuan 8 5.9
% perempuan g 5.7
## 20 perempuan 10 8.0
Gambar 3.5

Kode R pada baris keempat (Gambar 3.6), yakni

plot(simpan[2:3], main="Pendapatan dan Pengeluaran peBulan, dalam Jutaan
Rupiah")

dapat diartikan data pada varial#ndapatan (pada kolom 2) dan data pada variabel
pengeluaran (pada kolom 3), disajikan ke dalam grafik, seperti pada Gambar 3.3. Kode R
pada baris keempat mencantumkarain="Pendapatan dan Pengeluaran peiBulan,
dalam Jutaan Rupiah”, yang berguna untuk memberikan judul grafik. Pada Gambar 3.6,
kode R pada baris @spai baris 8, apabila dieksekusi, hasilnya seperti pada Gambar 3.7.

(E] RStudio
File Edit Code View Plots Session Build Debug Toels Help

el-lr- 6 &
singkat Penggunaan 5. g Tentang Korelasi Linear.Rmd '34 tes.Rmd '34 Insurance Data.Emd 7] kode R.R Pk

[ [JsourceonSave = & # - |
simpan=read.table("data3.1.csv",header=TrRUE, sep=",") #membaca data
simpan

plot(simpan[2:3], main="Pendapatan dan Pengeluaran per-gulan, dalam Jutaan Rupiah")
rPendapatan=simpanipendapatan

pPengeluaran=simpanipengeluaran
plot(Pendapatan, Pengeluaran)

00~ oW

Gambar 3.6

Pada Gambar 3.6, kode R pada baris keenam, yRé&ndapatan=simpan$pendapatan
berarti variabelPendapatanditugaskan untuk menyimpan data pada varigeeldapatan
dalam variabel simpan. Kode R pada baris ketujuh, yakniPengeluaran=
simpan$pengeluaran berarti variabePengeluaranditugaskan untuk menyimpan data pada
variabel pengeluaran dalam variabelsimpan. Kode R pada baris kedelapan, yakni
plot(Pendapatan, Pengeluaan), berarti memplot data ke dalam grafik, dengan variabel
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Pendapatan sebagai sumbu horizontal, dan variaPeingeluaransebagai sumbu vertikal.
Hasilnya seperti pada Gambar 3.7.

Pada Gambar 3.8, kode R pada baris 10 sampai baris 14, apabila dieksekusi,
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2 o
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° o
o
8
T T T T T
2 4 6 8 10
Pendapatan

Gambar 3.7

pada Gambar 3.9.

singkat Penggunaan 5... @ Tentang Korelasi LinearRmd @ tes.Rmd @7 Insurance Data,Rmd 1?7 kode R.R 1?7 kodeRempat:

[Jsource onsave = @ # - i |

1 simpan=read.table("data3.1l.csv", header=TRUE, sep=",") #membaca data

2  simpan

3

4 plot(simpan[2:3], main="Pendapatan dan Pengeluaran per-Bulan, dalam Jutaan Rupiah")

5

6 Pendapatan=simpanipendapatan

7 Pengeluaran=simpanipengeluaran

& ploti(Pendapatan, pPengeluaran)

9

10 Tibrary(ggplot2)

11 PENDAPATAN=simpanjpendapatan

12 PENGELUARAN=simpanipengeluaran

13 gplot(PENDAPATAN, PENGELUARAN, main="Pendapatan dan Pengeluaran per-Bulan, dalam Jutaan”,

14 xlab="pPendapatan per-gulan”, ylab="Pengeluaran per-Bulan’")

Gambar 3.8

PENDAPATAN=simpanfpendapatan

PENGELUARBN=simpanSpengeluaran
gplot (PENDAPATAN, PENGELUARAN, main="Pendapatan dan Pengeluaran per-Bulan, dalam Jutaan",
xlab="Pendapatan per-Bulan®™, ylab="Pengeluaran per-

Pendapatan dan Pengeluaran per-Bulan, dalam Jutaan

.

Pengeluaran per-Bulan
~ o
|
-

a3
.

..

Pendéhﬁtan per-Bulan

Gambar 3.9

hasilnya seperti
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Pada Gambar 3.8, kode R pada baris kesepuluh, Wakary(ggplot2) , berarti mengaktifkan
packageggplot2. Pengaktifkarpackageggplot2 bertujuan untuk menggunakan funggiot(

). Kode R pada baris kesebelas, yal@iENDAPATAN=simpan$pendapatan berarti
variabel PENDAPATAN ditugaskan untuk menyimpan data pada varigimidapatan
dalam variabebimpan. Kode Rpada baris keduabelas, yalPENGELUARAN=simpan$
pengeluaran berarti variabelPENGELUARAN ditugaskan untuk menyimpan data pada
variabel pendapatan dalam variabelsimpan. Kode R pada baris ketigabelas dan
keempatbelas, yakmgplot(PENDAPATAN, PENGELUARAN , main="Pendapatan dan
Pengeluaran  perBulan, dalam Jutaan", xlab="Pendapatan perBulan",
ylab="Pengeluaran per-Bulan"), berarti memplot data ke dalam grafik. Hasilnya seperti
pada Gambar 3.9.

Pada Gambar B0, kode R pada bar&gl sampai bari22, apabila dieksekusi, hasilnya seperti
pada Gambar B1.

L

16 Tlibrary(ggplot2)

17 jenis=simpanijeniskelamin

18 qplot(PENDAPATAN, PENGELUARAN, main="Pendapatan dan Pengeluaran per-gBulan, dalam Jutaan”,
19 xlab="Pendapatan”, ylab="Pengeluaran”, color=jenis)

20

21 qgplot({PENDAPATAN, PENGELUARAN, main="Pendapatan dan Pengeluaran per-Bulan, dalam Jutaan"”,
22 xlab="PENDAPATAN", ylab="PENGELUARAN", color=jenis, shape=jenis)

Gambar 3.10
aplot (PENDAPATAN, PENGELUARAN, main="Pendapatan dan Pengeluaran per-Bulan, dalam Jutaan™,
x1ab="PENDAPATAN", ylab="PENGELUARAN", color=jenis, shape=jenis)

Pendapatan dan Pengeluaran per-Bulan, dalam Jutaan

jenis
laki-laki

A perempuan

PENGELUARAN

PEHBAPATAN
Gambar 3.11

Pada Gambar B2, kode R pada bar&4 sampai bari®5, apabila dieksekusi, hasilnya seperti
pada Gambar B3.
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Xlab="Pendapatan”, ylab="Pengeluaran’, color=J]enis)

qplot (PENDAPATAN, PENGELUARAN, main="Pendapatan dan Pengeluaran per-Bulan, dalam Jutaan”,

x1ab="PENDAPATAN", ylab="PENGELUARAN", color=jenis, shape=jenis)

1ibrary{ggplot2)
ggplot(simpan, aes(pendapatan, pengeluaran)) + geom_point()

Gambar 3.12

library (ggplot2)

ggplot (simpan, aes(pendapatan, pengeluaran)) + geom point ()
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Gambar 3.13

Ketik kode R seperpada Gambar 3.14, dan amati hasil eksekusi dari kode R tersebut.

¥4
23
24
25
26
28
29
30
31
32
33
34
35
36
38
39
40
41
42
43
44
45
46
48
49
50
51
52

==

El Tentang Korelasi Linear.Rmd Ql tes.Rmd Ql Insurance Data.Rmd 27 kode R.R 2] kodeRempatdua.R 27 data31.R

[Jsource onsave | G # - & | ~#Run | [*%
XTap= FENDAFATAN , Y1ab= FENGELUAHAN , COlOr=J]Jenis, Snape=Jenis)

Tibrary(ggplot2)
ggplot(simpan, aes(pendapatan, pengeluaran)) + geom_point()
ggplot(simpan, aes(pendapatan, pengeluaran)) + geom_point(aes(color = jenis, shape = jenis))

grafik <- ggplot(simpan, aes(pendapatan, pengeluaran)) + geom_point(aes(color = jenis, shape

grafik + scale_colour_manual(values = c("blue”, "orange"))

grafik + scale_shape_manual(values = c(16, 5))

grafik + scale_colour_manual(values = c("blue”, "orange")) + scale_shape_manual(values = c(5,
grafik + facet_grid(.~ jeniskelamin)
grafik + facet_grid(. ~ jeniskelamin) + scale_colour_manual(values = c("blue", "orange"))

grafik + geom_vline(xintercept = 2.5)

grafik + geom_vline(xintercept = 2.5) + geom_vline(xintercept = 5)
grafik + geom_vline(xintercept = 1:5)

grafik + geom_vline(xintercept = c(2.5, 5, 7.5))

grafik + geom_vline(xintercept = c(2.5, 5, 7.5), colour="green", Tinetype = "longdash")
grafik + geom_vline(xintercept = c(2.5, 5, 7.5), colour="green", Tlinetype = "longdash") +
geom_hline(yintercept = c(2, 4, 6), colour="red", linetype = "longdash")

Gambar 3.14

» =C

T Source

jenis))

50

39



40

ggplot (simpan, aes(pendapatan, pengeluaran)) + geom point(aes(color = jenis, shape = jenis))
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Gambar 3.15

grafik + scale shape manual (values = c(lé, 35))

pengeluaran
=
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Gambar 3.16



grafik + facet_grid(.~ jeniskelamin)

pengeluaran
[aS] = f=2] (=]

giss
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pendapatan
Gambar 3.17
grafik + geom wline (xintercept = 2.3)
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Gambar 3.18
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grafik + geom vline (xintercept = 2.5) + geom vline (xintercept = 3]
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Gambar 3.19
grafik + geom vline (xintercept = 1:5)
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Gambar 3.20
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grafik + geom vline (xintercept = c(2.5, 5, 7.5), colour="green", linetype = "longdash")
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Gambar 3.21

grafik + geom vline (xintercept = c(2.5, %, 7.3), colour="green", linetype = "longdash") +
geom hline (yintercept = c(2, 4, 6), colour="red", linetype = "longdash")
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Gambar 3.22
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Menyajikan Data dengan Grafik Garis

Misalkan diberikan data seperti pada Gambar 3.23. Gambar 3.23 menyajikan hasil penjualan
barang A, B, dan C, selama kurun waktu 2Q007. Data pada Gambar 3.23 disimpan
terlebih dahulu dengan nardata3.2.csperhatikan Gambar 3.24).

Clipboard IF] Font IF] Alignment
| F5 - [ fe |
A B C D
1 tahun jenis.barang.A jenis.barang.B jenis.barang.C
2 2001 50 85 50
3 2002 110 90 35
4 2003 115 105 60
5 2004 130 110 65
6 2005 140 120 75
7 2006 155 125 80
8 2007 160 130 85
Gambar 3.23
. Perkenalan RSt — . R - ) .
_ data3.l 1/19/2016 5:25 PM CSV File 1KB
. Picture BB
=] data3.l 1/19/2016 5:24 PM XLS File 18 KB
J PL5, PEMNELITIA — ) ) }
] 2] data3.1 14 Microsoft Office E... 9KB
. Presentasi Bear = =
. data3.2 1 CSV File 1KB
' Program R 7 data21 1 HTML Fil 604 KB
|| data pp— ML File 94
| Proposal_2012 Type: CSV File ) )
L| data31.} Size: 168 bytes 1 R File 2KB
., PROSIDING . 2079

Date modified: 1/20/2016 6:05 AM

Gambar 3.24

Gambar 3.25 sampai dengan Gambar 3.29 merupakan kode R, Eksekusi kode R tersebut, dan
amati hasilnya.

1 simpan=read.table("data3.2.csv",header=TRUE, sep=",") #membaca data
2  simpan

3

4  Tahun=simpanitahun

5 Jumlah_A=simpanijenis.barang. A

6 Jumlah_B=simpanfjenis.barang.s

7  Jumlah_C=simpanfjenis.barang.cC

B8

9  Jumlah_a

10 Jumlah_B

11 Jumlah_c

12

13 plot(Tahun,Jumlah_A)

14

15 plot(Tahun,Jumlah_A, type="0")

16

7  plot(Tahun,Jumlah_a, type="o0", col="blue")
18

19 plot(Tahun,Jumlah_A, type="o", col="green")
20

21  plot(Tahun,Jumlah_A, type="0", col="red")
22 lines(Tahun, Jumlah_B, type="o0", col="blue")

24  plot(Tahun,Jumlah_a, type="o", col="red", ylim=c(70,180))
25 Tlines(Tahun, Jumlah_B, type="o", col="blue")

7  plot(Tahun,Jumlah_A, type="o0", col="red", ylim=c(40,180))
28 lines(Tahun, Jumlah_B, type="o0", col="blue")
29 Tlines(Tahun, Jumlah_C, type="o0o", col="green")

31 plot(Tahun,Jumlah_a, type="o", col="red", ylim=c(40,180))

32  Tlines(Tahun, Jumlah_B, type="o", pch=22, col="blue")
33 Tlines(Tahun, Jumlah_C, type="o", col="green™)

20:1 [Top Levell =

Gambar. 3.25
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99
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125
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127

plot{Tahun,Jumlah_a, type=" col="red"”, wlim=c(40,180))

'é", pch=22, Tty=2, col="blue")

Tines (Tahun, Jumlah_B, Typ
Tines (Tahun, Jumlah_c, type="o", col="green")
plot (Tahun, Jumlah_a, type="o" pch=22, 1ty=2, col="red"”, wlim=c(40,180))

Tines(Tahun, Jumlah_ B, type ", pch=22, Tty=2, col="blue")

Tines (Tahun, Jumlah_c, pch=22, Tty=2, type="o0o", col="green")

plot {Tahun,Jumlah_a, type="p", pch=22, lty=2, col="red", ylim=c(40,180))
Tines (Tahun, Jumlah_B, type="p", pch=22, Tty=2, col="blue™)
Tines(Tahun, Jumlah_c, pch=22, Tty=2, type="p", col="green")
plot (Tahun, Jumlah_A, type pch=22, lty=2, col="red"”, wlim=c(40,180))
Tines (Tahun, Jumlah_B, p", pch=22, Tty=2, col="blue")
Tines (Tahun, Jumlah_c, pch=22, Tty=2, type="1", col="green")

plot. new()

plot(Tahun,Jumlah_A, type="0o", col="red", wlim=c(40,180))

Tines(Tahun, Jumlah_B, typ ‘o, col="bhlue™)

Tines (Tahun, Jumlah_c, type="o", col="green")

title(main="Data Penjualan Barang A, B, C, dari Tahun 2001-2007", col.main="red", font.main=4)

Total = Jumlah_a

plot. new()

plot (Tahun,Total, type="o",
Tines(Tahun, Jumlah_ B, type
Tines (Tahun, Jumlah_c, type=

title(main="Data Penjualan Barang A, B, €, dari Tahun 2001-2007", col.main="red", font.main=4)

Gambar 3.26

Total = Jumlah_a

plot.new()

plot{Tahun,Total, type="0", col="red”, ylim=c{40,180))
Tines{Tahun, Jumlah_gB, "o", col="blue"
Tines(Tahun, Jumlah_C, typ green")

, co
legend(2001,160,c("Jenis Barang A", "Jenis Barang B", "Jenis Barang c"), cex=0.8, col=c("red”,"blue”, "green"), pch=21)

title(main="Penjualan Barang A, B, C, dari Tahun 2001-2007", col.main="red”, font.main=4)

Total = Jumlah_a

plot.new()

plot(Tahun,Total, type="0", col="red"”, ylim=c{40,180))
Tines(Tahun, Jumlah_B, type="0", col="blue")
Tines(Tahun, Jumlah_c, type="o", co green”, Tty=23)

legend(2001,160,c("Jenis Barang A", "Jenis Barang B", "Jenis Barang C"), cex=0.8, col=c("red

title(main="Penjualan Barang A, B, C, dari Tahun 2001-2007", col.main="red"”, font.main=4)

Total = Jumlah_a

plot.new()

plot(Tahun,Total, type="0", col="red"”, ylim=c{40,180))
Tines(Tahun, Jumlah_B, type="0", col="blue”, lty=23)
Tines(Tahun, Jumlah_c, type="o", col="green", Tty=23)

Yy "bTue”, "green”), Tty=30)

legend(2001,160,c("Jenis Barang A", "Jenis Barang B", "Jenis Barang C"), cex=0.8, col=c("red"”,"bTue"”, "green"), Tty=30)

title(main="pPenjualan Barang A, B, C, dari Tahun 2001-2007", col.main="red", font.main=4)

Total = Jumlah_a

plot.new()

plot{Tahun,Total, type="0", col="red”, ylim=c({40,180), Tty=23)
Tines(Tahun, Jumlah_B, type="o0", col="blue", Tty=23)
Tines(Tahun, Jumlah_c, type="o", col="green", Tty=23)

legend(2001,160,c("Jenis Barang A", "Jenis Barang B", "Jenis Barang c"), cex=0.8, col=c("red”,"blue”, "green”), Tty=30)

title(main="Penjualan Barang A, B, C, dari Tahun 2001-2007", col.main="red”, font.main=4)

Gambar 3.27

Total = Jumlah_a

plot. new()

plot(Tahun,Total, type="o", col="red", ylim=c(40,180), Tty=23)
Tines(Tahun, Jumlah_B, type="s", col="blue", Tty=23)

Tines(Tahun, Jumlah_C, type="o", col="green", 1ty=23)

Tegend(2001,160,c("Jenis Barang A", "lenis Barang B", "Jenis Barang C"), cex=0.8, col=c("red"”,

title(main="pPenjualan Barang A, B, C, dari Tahun 2001-2007", col.main="red", font.main=4)

Total = Jumlah_A

plot. new()

plot(Tahun,Total, type="0", col="red", ylim=c(40,180), lty=23)
Tines(Tahun, Jumlah_B, type="1", col="blue", Tty=23)

Tines(Tahun, Jumlah_C, type="0", col="green", Tty=23)

Tegend(2001,160,c("Jenis Barang A", "Jenis Barang B", "Jenis Barang C"), cex=0.8, col=c("red",

title(main="penjualan Barang A, B, C, dari Tahun 2001-2007", col.main="red", font.main=4)

Total = Jumlah_A

plot.new()

plot(Tahun,Total, type="o", col="red", ylim=c(40,180))
Tines(Tahun, Jumlah_B, type="1", col="blue", lty=23)

Tines(Tahun, Jumlah_C, type="o", col="green", 1ty=23)

Tegend(2001,160,c("Jenis Barang A", "lenis Barang B", "Jenis Barang "), cex=0.8, col=c("red",

title(main="Penjualan Barang A, B, C, dari Tahun 2001-2007", col.main="red", font.main=4)

Total = Jumlah_a

plot(Tahun,Total, type="o", col="red", ylim=c(40,180), xaxt="n")
Ax1s(at=2001:2007, side = 1, Tabels = c("a","8","C","D","E","F","c"))
Tines(Tahun, Jumlah_B, type="1", col="blue", Tty=23)

Tines(Tahun, Jumlah_c, type="o", col="green", Tty=23)

Tegend(2001,160,c("Jenis Barang A", "lenis Barang B", "Jenis Barang C"), cex=0.8, col=c("red"”,

title(main="pPenjualan Barang A, B, C, dari Tahun 2001-2007", col.main="red", font.main=4)

Gambar 3.28

"blue”,"green"), Tty=30)

"blue", "green"), lty=30)

"blue","green"), Tty=30)

"blue”,"green"), Tty=30)
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plot. new()

plot(Tahun,Total, typ
Tines(Tahun, Jumlah_B, type-
Tines(Tahun, Jumlah_c, type="o", co
Tegend(2001,160,c{"Jenis Barang A", "Jenis Barang B", "Jenis Barang C€"), cex=0.8, col=c("red”,"blue”, "green™), Tty=30)
title(main="Penjualan Barang A, B, C, dari Tahun 2001-2007", col.main="red", font. i

plot(Tahun,Total, typ
Axis(ar=2001:2007, side = 1, labels
Tines(Tahun, Jumlah_B, type="1"
Tines(Tahun, Jumlah_C, type="o0", col="green", Tty=23)
Tegend(2001,160,c("Jenis Barang A", "Jenis Barang B", "Jenis Barang C"), cex=0.8, col=c("red","blue”,"green”), Tty=30)
title(main="Penjualan Barang A, B, C, dari Tahun 2001-2007", col.main="red”, font.main=4)

plot(Tahun,Total, typ
Axis(at=2001:2007, side = 1, labels c("Tahun 1","Tahun 2", "Tahun 3","Tahun 4","Tahun 5","Tahun 6", "Tahun
Tines(Tahun, Jumlah_B, type-
Tines(Tahun, Jumlah_C, type="o", col
Tegend(2001,160,c("Jenis Barang A", "Jenis Barang B", "Jenis Barang c"), cex=0.8, col=c("red”,”"blue”, "green™), Tty=30)
title(main="Penjualan Barang A, B, €, dari Tahun 2001-2007", col.main="red"”, font.main=4)

plot(Tahun,Total, typ
Axis(at=2001:2007, side = 3, labels c("Tahun 1","Tahun 2", "Tahun 3","Tahun 4","Tahun 5", "Tahun 6", "Tahun
Tines(Tahun, Jumlah_B, type=

= Jumlah_a

"o", col="red", ylim=c(40,180))
17, col="blue", Tty=23)
" ‘green”, Tty=23)

= Jumlah_a

o”, col="red"”, ylim=c(40,180),

c("a","8","c","
‘blue™, Tty=23)

, o

= Jumlah_A

', col="red", ylim=c(40,180), xaxt="n")

‘blue™, Tty=23)
‘green’”, Tty=23)

= Jumlah_a

n"

o, col="red”, ylim=c(40,180), xax

, €O ‘blue”, Try=23)

Tines(Tahun, Jumlah_cC, type="o", col="green", Tty=23)
Tegend(2001,160,c("Jenis Barang A", "Jenis Barang B", "Jenis Barang C"), cex=0.8, col=c("red”,”"blue”,"green™), Tty=30)
title(main="Penjualan Barang A, B, C, dari Tahun 2001-2007", col.main="red", font.main=4)

Gambar 3.29

simpan=read.table ("data3.2.c=sv", header=TRUE, sep=—",
simpan

main=4)

#¥ Ttahun jenis.barang. deni=s.barang.B jenis.barang.C
#% 1 2001 =) 85 50
¥ = 2002 110 55
#% = 2003 115 &0
#% 4 2004 130 &5
¥ = Z005 140 75
% & 2006 155 80
5 7 2007 160 85

Tahun—simpanstahun
Jumlah A=simpansjenis.barang.f
Jumlah B=simpanfjenis.barang.B

A

Jumlah C—simpanfjenis.barang.C

Gambar

Jumlah I
= <

#% [11

20 110 115 130

11.

Jumlah B

3.30 merupaka
+ hasil eksekusi kode R pad
baris 1 sampai dengan bat

¥ [1] 255 110 120 125 130

Jumlah

#% [1] 50 55 &0 65 75 80 85

Gambar 3.30

plot (Tahun, Jumlah A)
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plot (Tahun, Jumlah &, type="o")
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Gambar 3.32

plot (Tahun, Jumlah A, type="o", col="red")
lines(Tahun, Jumlah B, type="o", col="blue")

plot (Tahun, Jumlah A, type="o",

Jumlah_A
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Gambar 3.33

cal="red", ylim—c(70,180))

lines (Tahun, Jumlah B, type="o", col="blue")

Jumlah_A
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Gambar 3.34

2005
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plot (Tahun, Jumlah &, type="o", col="red", ylim=c(40,1E0))
lines (Tahun, Jumlah B, type="o", col="blue")
lines (Tahun, Jumlah C, type="o", col="green")
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Gambar 3.35

plot (Tahun, Jumlah &, type="o", col="red", ylim~c(40,180))
lines (Tahun, Jumlah B, type="o", pch=22, 1lty=2Z, col="blue")
lines (Tahun, Jumlah C, type="o", col="green")
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Gambar 3.36
plot (Tahun, Jumlah &, type="o", pch=22, 1lty=2, col="red", ylim=c(40,180))
lines (Tahun, Jumlah B, type="o", pch=22, 1ty=2, col="blue")
lines (Tahun, Jumlah C, pch=22, lcy=2, type="o", col="green")
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plot (Tahun, Jumlah A, type="p", pch=22, 1lty=2, col="red", ylim=c(40,180))
lines (Tahun, Jumlah B, type="p", pch=22, 1lty=2, col="blue")
lines (Tahun, Jumlah C, pch=22, lty=Z, type="p", col="green")
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Gambar 3.38
plot (Tahun, Jumlah R, type=" 1ty=2, cal="red"™, ylim—c(40,180))
lines (Tahun, Jumlah B, type="p", pch=22, lty=2, col="blue")
lines (Tahun, Jumlah C, pch=22, lty=2, type="l1", col="green")
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Gambar 3.39
plot.new ()
plot (Tahun, Jumlah &, type="o", col="red", vlim=c(40,180))
lines (Tahun, Jumlah B, type="o", col="blue")
lines (Tahun, Jumlah C, type="o", col="green")
title (main="Data Penjualan Barang A, B, C, dari Tahun 2001-2007", col.main="red", font.main=4%)

Data Penjualan Barang A, B, C, dari Tahun 2001-2007
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Gambar 3.40
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Total = Jumlah A

plot.new()

plot (Tahun,Total, type="o", col="red", ylim=c(40,180), lty=23)
lines(Tahun, Jumlah B, type="o", col="blue", 1lty=23)

lines (Tahun, Jumlah C, type="o", 1ty=23)

legend (2001,160,c("Jenis Barang A", "Jenis Barang B",

col="green",
"Jenis Barang C"), cex=0.8, col=c("red","blue","green"),

1ty=30)
title (main="Penjualan Barang &, B, C, dari Tahun 2001-2007", col.main="red", font.main=4)
Penjualan Barang A, B, C, dari Tahun 2001-2007
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Gambar 3.41

Menyajikan Data dengan Grafik Batang (Bagian Pertama)

Misalkan diberikan data seperti pada Gambar 3.42. Gambar 3.42 menyajikan hasil penjualan
barang A, selama kurun waktu 2602Q07. Data pada Gambar 3.42 disimpan terlebih dahulu
dengan namdata3.3.csperhatikan Gambar 3.43).

Clipboard F} Font
| B4 ~( fe| 115
A B
1 |tahun jenis.barang.A
2 2001 S0
3 2002 110
4 20-03' 115!
5 2004 130
6 2005 140
7 2006 155
8 2007 160
Gambar 3.42
|=| data3.1 /18/2016 3:24 PM  XLS File 18 KB
@J data3.l 2016 5:18 PM Microsoft Office E... KB
|| data3.2 2016 614 AM - CSV File 1KB
| | data3.3 CSV File TKB
Mj data3] HTML File 694 KB
Type: CSV File . -
L data3 Size: 91 bytes R File 2KEB
_| datati| Date modified: 1/20/2016 &11 AM HTML File T3 KB
|| datatigadua.R R File TKB

Gambar 3.43
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Gambar 3.44 merupakan kode R. Eksekusi dan amati hasilnya.

= [JsourceonSave | & A+ i ~#Run | 5%
1 simpan=read.table("data3.3.csv" ,header=TrRUE, sep=",") #membaca data
2 simpan
3
4  Tahun=simpanitahun
5 Jumlah_A=simpan3jenis.barang.A
6 barplot(Jumlah_a,Tahun)
7
& barplot(Jumlah_a,Tahun, main="penjualan Barang Jenis A dari Tahun 2001-2007", xlab="Tahun",
] ylab="Jumlah Barang yang Terjual"”, names.arg=c("2001","2002","2003","2004","2005","2006","2007"))
10
11 barplot(Jumlah_a,Tahun, main="penjualan Barang Jenis A dari Tahun 2001-2007", xlab="Tahun",
12 ylab="Jumlah Barang yang Terjual"”, names.arg=c("2001","2002","2003","2004","2005","2006","2007"))
13
14 barplot(Jumlah_a,Tahun, main="penjualan Barang Jenis A dari Tahun 2001-2007", xlab="Tahun",
15 ylab="Jumlah Barang yang Terjual"”, names.arg=c("2001","2002","2003","2004","2005","2006","2007"), border="blue")
16
7 barplot(Jumlah_a,Tahun, main="penjualan Barang Jenis A dari Tahun 2001-2007", xlab="Tahun",
18 ylab="Jumlah Barang yang Terjual"”, names.arg=c("2001","2002","2003","2004","2005","2006","2007"), border="red")
19
20 barplot(Jumlah_a,Tahun, main="penjualan Barang Jenis A dari Tahun 2001-2007", xlab="Tahun",
21 ylab="Jumlah Barang yang Terjual"”, names.arg=c("2001","2002","2003","2004","2005","2006","2007"),
22 border="green",density=c(10,20,30,40,50,60,70) )
23
24

25 library(ggplot2)
26 ggplot(data=simpan, aes(x=Tahun, y=Jumlah_A)) + geom_bar (stat="ddentity")

28 ggplot(data=simpan, aes(x=Tahun, y=Jumlah_A)) + geom_bar (stat="identity", fil11="darkblue")

30 ggplot(data=simpan, aes(x=Tahun, y=Jumlah_A)) + geom_bar (stat="1identity", fill=heat.colors(7))

Gambar 3.44

simpan=read.table("data3.3.csv",header=TRUE, =sep=",")
3impan

$##  tahun jenisz.barang.h

$# 1 2001 30
2 2002 110
$## 3 2003 115
04 2004 130
$## 5 2005 140
$## 6 2006 155
# 7 2007 160

Gambar 3.45

Penjualan Barang Jenis A dari Tahun 2001-2007
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ggplot (data=simpan, aes(x=Tahun, y=Jumlah 1)) + geom bar(stat="identity", fill=heat.colors(7))
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Gambar 3.47

Menyajikan Data dengan Grafik Batang (Bagian Kedua)

Misalkan diberikan data seperti pada Gambar 3.48. Berdasarkan data pada Gambar 3.48,
diketahui responden lakaki yang memiliki hobi olahraga sebanyak 90 responden, responden
laki-laki yang memiliki hobi memasak sebanyak 10 responden, dan seterusnygabata
Gambar 3.48 disimpan terlebih dahulu dengan ndeta3.4.csperhatikan Gambar 3.49).

| -

wF TUTImdL Fairer [ | I - —

Clipboard IF] Fant F]
| ca o &[>
A B C D

1 Jenis.Kelamin Hobi Jumlah

2 Laki-Laki Olahraga 90

3 |Laki-Laki Memasak 10

4 |Perempuan Olahraga 251

5 |Perempuan Memasak 75

Gambar 3.48

=] datas. |l IF 2010 ed FIvVI ALD FlIE 1& RE
@ data3.1 1/19/2016 3:18 PM Microsoft Office E... G KB
| data3.2 1/20/2016 614 AM CSV File 1KB
| data3.3 1/20/2016 2:34 AM CSV File TKB
| data3.4 1/20/2016 8:55 AM CSV File 1KB
data3l 7o Csv R 0/2016 4:57 AM  HTML File 694 KB
|| data31.R | Size: 123 bytes 0/2016 457 AM R File 2 KB
) datatigadud D2te modified: 1/20/2016 8:35 AM b o016 7.0 aM HTML File 731 KB
|| datatigadua.R 1/20/2016 7:28 AM R File TKB
| datatigatiga 1/20/2016 8:30 AM  HTML File 517 KB
| datatigatiga.R 1/20/2016 2:30 AM R File 2 KB
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Gambar 3.50 dan Gambar 3.51 merupakan kode R. Eksekusi kode R tersebut dan

hasilnya.
rRmd * @ tesRmdx @] Insurance Data.Rmd » @ kodeRR» (] kodeRempatduaR» @]data3l.Rx @ ]datatigaduaR* @ datatigatigaR » @ datatigaempat.R*
=1 @ [Jseurceonsave | G # - i ~#Run | %%
1 simpan=read.table("data3.4.csv",header=TRUE, sep=",") #membaca data
2 simpan
3
4 frekuensi=c(90,10,25,75)
5 barplot(t(matrix(frekuensi, ncol=2, byrow=Truc, dimnames=Tist(c("Laki-Laki","perempuan”), c("olahraga”, "mMemasak")))),
6 main="Hubungan antara Jenis Kelamin dan Hobi", xlab="Jenis Kelamin",
7 col=c("darkblue","orange"), beside=TRUE, y1im=c(0,150), legend.text=TRUE,
8 args.legend=1ist(x="topright"))
9

11 frekuensi2=c(2,12,16,6)

12 barplot(frekuensi2, ylim=c(0,20), main="Jumlah mahasiswa yang memperoleh nilai A, 8, ¢, dan D, untuk
13 matakuliah matematika 1", names.arg=c("A","8","c","D"), ylab="Jumlah mahasiswa",

14 xlab="nilai Mahasiswa", cex.names=0.8, col=c("green”,"yellow","orange","red") )

16 dat = data.frame(
7 jenis_kelamin=factor (c("Laki-Laki","Perempuan”), levels=c("Laki-Laki","pPerempuan”)), total=c(20,70))

19 dat

21 Tibrary(ggplot2)
22 ggplot(data=dat, aes(x=jenis_kelamin, y=total))+geom_bar (stat="identity")

24 ggplot(data=dat, aes(x=jenis_kelamin, y=total, fill=jenis_kelamin))+geom_bar (stat="1identity")
26 ggplot(data=dat, aes(x=jenis_kelamin, y=total, fill=jenis_kelamin))+geom_bar (stat="identity") + guides(fill=FALSE)

28 ggplot(data=dat, aes(x=jenis_kelamin, y=total, fill=jenis_kelamin))+geom_bar (stat="1identity") +
29 xlab("Jenis kelamin") + ylab("Jumlah mahasiswa™) + ggritle("universitas xvz™)

Gambar 3.50

31 dat = data.frame( jenis_kelamin=factor(c("Laki-Laki","Laki-Laki","Perempuan”,"Perempuan")),

32 hobi=factor (c("0lahraga”, "memasak","0lahraga", "Memasak"),levels=c("0lahraga", "Memasak™)), total=c(80,20,40,60))
34 dat

36 ggplot(data=dat, aes(x=hobi, y=total, fill=jenis_kelamin))+qgeom_bar (stat="identity") +
7 xlab("Hobi Mahasiswa") + ylab("Jumlah Mahasiswa") + ggtitle("Universitas xvz") +
38 geom_text(aes(y=total/l1.3, label=total), position="stack" )

40 ggplot(data=dat, aes(x=hobi, y=total, fill=jenis_kelamin))+geom_bar (stat="identity",
41 position=position_dodge()) + xTab("Hobi Mahasiswa") + ylab("Jumlah Mahasiswa") +
42 ggritle("universitas xvz")

44 ggplot(data=dat, aes(x=hobi, y=total, fil1=jenis_kelamin))+geom_bar (stat="identity",
45 position=position_dodge()) + xTab("Hobi Mahasiswa") + ylab("1umlah mahasiswa") +
46 ggritle("universitas xyz") + geom_text(aes(y=total/4, label=total),
7 position=position_dodge(width=1) )
301 | Moo Level =

Gambar 3.51

simpan=read.table ("data3.4.csv", header=TRUE, sep=",") #m

simpan
i Jenis.Kelamin Hobi Jumlah
¥ 1 Laki-Laki Olahraga 50
¥ 2 Laki-Laki Memasak 10
## 2 Perempuan Olahraga 25
¥ 4 Perempuan Memasak 75

Gambar 3.52

frekuensi=c(90,10,25,75)

barplot (t (matrix (frekuensi, ncol=2, byrow=TRUE, dimnames=list(c("Laki-Laki","Perempuan"), c("Olahraga", "Memasak

)1
main="Hubungan antara Jenis Kelamin dan Hobi", xlab="Jenis Kelamin",
col=c|"darkblue", "orange"), beside=TRUE, ylim=c(0,150), legend.text=TRUE,

args.legend=1ist (xz="topright"))
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Gambar 3.53

frekuensiz2=ci(2,12, 16, &)
barplot (frekuensiz2, ylim=c(0,20), main="Jumlah Mahasiswa vang Memperoleh Nilai &, B, C, dan D, untuk
Matakuliah Matematika 1", names.arg=c("aA","B","C","D"), ylab="Jumlah Mahasiswa",

x1lab="Nilai Mahasiswa", cex.names=0.8, caol=c("green","yellow"™,"orange™,"red™) )

dat = data.frame (
jenis kelamin=factor (c("Laki-Laki","Perempuan”), levels=c("Laki-Laki","Perempuan")), total=c(20,70))

dat

i#* jenis kelamin total
$% 1 Laki-Laki 20
% 2 Perempuan 70

Jumlah Mahasiswa yang Memperoleh Nilai A, B, C, dan D, untuk
Matakuliah Matematika 1

Jumlah Mahasiswa

Nilai Mahasiswa

Gambar 3.54

library [qgplat?)



ggplot (data=dat, aes(x=jenis kelamin, y=total, fill=jenis kelamin) )+geom bar (stat="identity")
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Gambar 3.55

dat = data.frame( jeniz kelamin=factor (c("Laki-Laki","Laki-Laki","Perempuan","Perempuan")),
hobi=factor (c("0lahraga", "Memasak","Olahraga"™, "Memasak") ,levels=c ("0lahraga"™, "Memazak")), total=c(80,20,40,80))

dat

#  jenis_kelamin hobi total
1 Laki-Laki Olahraga 80
it 2 Laki-Laki Memazak 20
$# 3 Perempuan Olahraga 40
i 4 Perempuan Memasak 60

Gambar 3.56

ggplot (data=dat, aes(x=hobi, vy=total, fill=jenis kelamin))-+geom bar (stat="identicy") +
xlab ("Hobi Mahasiswa™) + ylab("Jumlah Mahasiswa") + ggtitle("Universitas XYZ") +
qeom_:ex:(aes:y::o:alfl.3, label=total), position="stack" )

#% ymax not defined: adjusting pesition using y instead
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gogplot (data=dac, aes(x=hobi, y=total, fill=jenis_kelamin))+geom bar(stac="identitv",
position=position dodge()) + xlab("Hobi Mahasiswa") + ylab("Jumlah Mahasiswa") +
ggticle ("Universitas XYZI") + geom Cext (aes (yv=total/4, label=total),
position=position_dodge (width=1) )

4% ymax not defined: adjusting position using y instead
Universitas XYZ

80
60
40
20—
_ 1

jenis_kelamin

Laki-Laki
Perempuan

Jumlah Mahasiswa

0

Olahraga Memasak

Hobi Mahasiswa
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Menyajikan Data dengan Diagram Lingkaran

Misalkan diberikan data seperti pada Gambar 3.59. Berdasarkan Gambar data pada 3.59,
diketahui jumlah produk A yang terjual sebanyak 12 unit, jumlah produk B yang terjual
sebanyak 5 unit, dan seterusnya. Data pada Gambar 3.59 disimpan terlebih dahulu denga
namadata3.5.csperhatikan Gambar 3.60).

Past: ||
| avs i - Format Painter ”M = Iﬁ
Clipboard T | Font
B2 - fe| 12
A | B | ¢
1 Produk Jumlah
2 |a [ 12
= L]
3 B 5
alc 8
5 D 20
6
Gambar 3.59
R i e e N~
‘Eﬁ data3.1 1/19/2016 318 PM Micrasoft Office E... 9 KB
[ data3.2 1/20/2016 G:14 AM SV File 1KB
||| data33 1/20/2016 54 AM TSV File 18|
| data3d 1/20/2016 B:58 AM SV File 1KB
|| data3.5 1/20/2016 1010 AM SV File 1kB|
| data3 Type CSV i 1/20/2016 57 AM HTML File 694 KB
[ ] data Size: 37 bytes 1/20/2016 57 AM R File 2kB
Gambar 3.60
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Gambar 3.61 dan Gambar 3.62 merupakan kode R. Eksekusi kode R tersebut, dan amati
hasilnya.

1 simpan=read.table("data3.5.csv",header=TRUE, sep=",") #membaca data

2  simpan

3

4 pie(simpan$lumlah,labels=simpaniProduk, main="Data Penjualan Produk 4, B, C, dan D")

5

6 piel(simpan$iumlah,labels=simpaniProduk, main="Data Penjualan Produk A, B, C, dan D", col=heat.colors(4) )
7

8 pie(simpanfiumlah,labels=simpaniiumlah, main="Data Penjualan Produk A, B, C, dan D", col=heat.colors(4))
9 colors=heat.colors(4)

10 Tlegend(1,0.5, c("Produk A","Produk B","Produk C", "Produk D"), cex=0.8, fill=colors )

12 pie(simpanfiiumlah,labels=simpan$iumlah, main="pata Penjualan Produk A, B, C, dan D",
13 col=c("darkblue"”,"orange","yellow", "red"))
14 colors=c("darkblue”,"orange”, "yellow", "red")

15 Tegend(1,0.5, c("Produk A","Produk B","Produk C", "Produk D"), cex=0.8, fill=colors )

7 persen=round(simpan$Jjumlah/sum(simpan$Jiumlah)*100,4)

18 Persen=paste(Persen,”%",sep="")

19 pie(simpan$iumlah,labels=Persen, main="Data Penjualan Produk A, B, C, dan D",

20 col=c("darkblue","orange","yellow", "red"))

21 colors=c("darkblue”,"orange","yellow", "red")

22 legend(1,0.5, c("Produk A","Produk B","Produk C", "Produk D"), cex=0.8, fill=colors )

24 persen=round(simpan$Jumlah/sum(simpan$iumlah)*100,4)

25 Persen=paste(Persen, %" ,sep="")

26 pie(simpan$Jiumlah,labels=Persen, main="Data Penjualan Produk A, B, C, dan D",
7 col=c("darkblue”,"orange","yellow", "red"))

28 colors=c("darkblue”,"orange", "yellow", "red")

29 Tlegend(1,0.5, c("Produk A","Produk B","Produk c", "pProduk D"), cex=0.8, fill=colors )
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30

31 Jumlah=simpan3Jiumlah
32 pProduk=simpanipProduk
33 Tlibrary(ggplot2)

34 pie = ggplot(simpan, aes(x="", y=Jumlah, fill=Produk))+geom_bar (width=1,stat="1identity")+coord_polar("y",start=0)
35
36 pie

=

38 Tlibrary(ggplot2)
39 Tlibrary(grid)
40 Tibrary(gridextra)
41
42  blank_theme = theme(
43 axis.title.x=element_blank(),
44 axis.title.y=element_blank(),
45 axis.text.x element_blank(),
46 axis.text.y element_blank (),
7 panel.border = element_blank(),
48 panel.grid=element_blank(),
49  axis.ticks= element_blank(),
50 plot.title=element_text(size=14, face="bold")
51
52
53 Tlibrary(scales)
54 pie + blank_theme + geom_text(aes(y=lumlah/4 + c(0,cumsum(Jumlah)[-Tength{Jumlah)]), Tabel=Jumlah), size=5)
55 pie + blank_theme + geom_text(aes(y=Jumlah/4 + c(0,cumsum(Jumlah)[-Tength{Jumlah)]), Tabel=Jumlah), size=5) +
56 scale_fill_manual(values=c(heat.colors(4)))

bt

58 Persen=round(simpanijumlah/sum(simpan$Jjumlah)*100,2)

59 Persen=paste(Persen,” %",sep="")

60 pie + blank_theme + geom_text(aes(y=lumlah/4 + c(0,cumsum(Jumlah)[-Tength(Jumlah)]),
61 Tabel=Persen ), size=5) +

62 scale_fill_manual(values=c({heat.colors(4)))

63

Gambar 3.62

simpan=read.table ("data3.5.csv",header=TRUE, sep=",") #m
simpan

%2 Produk Jumlah

## 1 A 12
3% 2 B 5
#% 3 C 8
$% 4 D 20
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pie(simpanfJumlah,labels=simpanfJumlah, main="Data Penjualan Produk A, B, C, dan D", col=heat.colors(4))
colors=heat.colors (4)
legend (1,0.5, c("Produk A","Produk B","Produk C", "Produk D"), cex=0.8, fill=colors )

Data Penjualan Produk A, B, C, dan D

B Produk A
3 Produk B
O Produk C
O Produk D

20

Gambar 3.63

Persen=round (simpan$Jumlah/sum (simpan$Jumlah) =100, 4)

Persen—paste (Persen, ":",sep="")

pie (simpan$Jumlah,labels=Persen, main="Data Penjualan Produk R, B, C, dan D",

col=c ("darkblue", "orange™, "yellow", "red"))

colors=c("darkblue", "orange", "vellow", "red")

legend(1,0.5, c("Produk &","Produk B","Produk C", "Produk D"), cex—=0.8, fill=colors )

Data Penjualan Produk A, B, C, dan D

11.1111%

26.6667%

Produk A
Produk B
Produk C
Produk D

17.7778%

| Juke) |

44 .4444%

Gambar 3.64
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Persen=round (simpansJumlah/sum(simpansJumlah) *100d,
Persen=paste (Persen, "i",sep=""}

pie + blank theme + geom text (aes (y=Jumlah/4 + c(0,cumsum (Jumlah)
label=Persen ),
scale_fill manual (values=c (heat.colors (4)))

size=5) +

44.44%

Gambar 3.66

Menyajikan Data dengan Histogram

2)

[-length (Jumlah)} ]},

Misalkan diberikan data mengenai skor IQ seperti pada Gambar 3.67. Berdasarkan data pada
Gambar 3.67, jumlah pengamatan sebanyak 77. Data pada Gambar 3.67 disimpan terlebih
dahulu dengan nambQ.csv (perhatikan Gambar 3.68). Gambar 3.69 dan Gambar 3.70

disajikan kode R. Eksekusi kode R tersebut, dan amati hasilnya.

f@i FIEEECED — Home Insert
& =
- Home Insert 3 4 Cut
gt Paste o oP¥
Ea copy = # Format Painter
Faste # Format Painter ElEEEerE
Clipboard = A25
B9 - Y
A 25 113]
1 |1 26 113
2 111 27 113
3 111 28 114
a 111 29 114
s 111 30 114
& 111 31 114
7 111 32 115
8 111 33 115
£l 110:I 34 115
10 110 35 116
11 110 26 116
1z 110 37 117
13 110 33 ag
14 110 29 a1
= 110 40 92
16 112 a1 az
17 112 as az
is 112 as az
19 112 aa az
20 112 as 24
21 112 o sa
22 112 = sa
23 113 e aa
24 113 = as
25 113
— I <%0

o4k k| IO

g

4 4 Kl

Gambar 3.67

A4S -
F-9
49 95
50 95
51 95 r@D T
52 95 - Home Insert
53 95 == ¥ cut
54 95 *j 53 Copy
35 96 F'a'ste # Format Painter [
56 96 Clipboard '?-
57 96 [ AT3 -
58 96 A B
59 97 = a8
60 97 65 98
61 97 66 98
62 97 67 101
63 97 63 101
61 98 a9 101
65 98 JOo 102
66 98 71 102
57 101 72 103
o 101 72 10a]
74 103
69 101 75 102
70 102 - 108
71 102 77 109
72 103 78 118
73 104 79
o4 s bl TN ST AN A0
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[E=N-C IR T PP R

| datatigadua.R f20/2016 T:28 AM RFile TKB
j datatigaempat J20/2016 314 AM HTML File 319 KB
|| datatigaempat.R /20/2016 10:43 AM R File IKE
j datatigalima J20/2016 10:28 AM HTML File 492 KB
|| datatigalima.R 1/20/2016 10:28 AM R File KB
Mj datatigatiga /20/2016 8:30 AM HTML File 51T KB
|| datatigatiga.R J20/2016 &30 AM R File 2KB
I= Qo] 9/23/2015 7:52 PM CSV File 1KB
Type: C5V File
Size: 360 bytes
Date modified: 9/23/2015 7:52 PM
Gambar 3.68
|| 20U Uil 3ave - LT [TIFRUN | [<47F | |_TF3UuILe
simpan=read. csv("IQ.csv", header=TRUE)
simpan

simpan_skor_1Q=simpan$Iq
hist(simpan_skor_1Q)

hist(simpan_skor_1qQ, col="1ightblue")
hist(simpan_skor_1qQ, col="darkblue", y1im=c(0,40), main="Contoh Histogram", ylab="Frekuensi")

hist(simpan_skor_IqQ, col="orange", ylim=c(0,40), main="contoch Histogram", ylab="Frekuensi", breaks=c(90,100,110,120) )

hist(simpan_skor_IqQ,

col=heat.colors(6), ylim=c(0,30), main="Contoh Histogram”, ylab="Frekuensi”,
breaks=c(90,95,100,105,110,115,120), x1im=c(90,125) )

hist(simpan_skor_IqQ, col=heat.colors(6), ylim=c(0,30), main="contoh Histogram”, ylab="Frekuensi",
breaks=c(90,93,96,99,102,105,108,111,114,117,120), x1im=c(90,125) )

hist(simpan_skor_IqQ, breaks=6 , col=heat.colors(6), ylim=c(0,30), main="Contoh Histogram",

ylab="Frekuensi"”, x1im=c(90,125) )

hist(simpan_skor_IqQ, breaks=c(90,117,120), ylim=c(0,50), x1im=c(90,125), main="Contoh Histogram",

col=heat.colors(2) )

hist(simpan_skor_IQ, breaks=c(90,117,120), ylim=c(0,80), x1im=c(90,125), main="Contoh Histogram",
col=heat. colors(2), freg=TRUE )

hist(simpan_skor_1qQ, breaks=c(90,92,97,117,120), ylim=c(0,80), x1im=c(90,125), main="contoh Histogram",

col=heat.colors(4),

34

35 ggplot{data=simpan, aes(IQ)) + geom_histogram(breaks=c(90,95,100,105,110,115,120), col="darkblue",

freg=TRUE )

Gambar 3.69

36 Tfill=heat.colors(6) )

37

38 ggplot(data=simpan, aes(IQ)) + geom_histogram(breaks=c(90,95,100,105,110,115,120), col="red",

39 aes(fill=..count..)) + labs(title="Contoh Histogram”) + Tabs(x="IQ", y="Jumlah™) +
40 x1im(c(90,125)) + y1im{(c(0,20)) + scale_fill_gradient("count”, low="green", high="red")

41

42 library(ggplot2)

43

44 ggplot(data=simpan, aes(IQ)) + geom_histogram(breaks=c(90,93,96,99,102,105,111,114,115,120),
45 col="darkblue”, fill=heat.colors(9), aes(fill=..count..)) + labs(title="contoh Histogram") +
46  labs(x="1qQ", y="Jumlah") + x1im(c(90,125)) + y1im{(c(0,20)) + scale_fill_gradient("count”,

47 ﬂow:heat.co'lors(g), high=heat. colors(9))

48
aa
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simpan=read.csv ("IQ.csv", header=TRUE)
simpan

i IQ
#% 1 111
#% 2 111
#% 3 111
#% 4 111
#% 5 111
#% & 111
## 7 111
#% 8 110
#% 2 110
#% 10 110

£ a9 190
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hist (simpan_skor IQ, col="orange", ylim=c (0,40},

,120)

Frekuensi

hisc (simpan skor_IQ,

40

20

10

¥

simpan_skor IQ=simpan$IQ
hist(simpan skor IQ)

Frequency

25

20

Histogram of simpan_skor_|Q
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breaks=c (90, 95,100,105,110,115,120), xlim—c(90,125) }
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120

col=heat.colors (6), ylim=c (0,30), main="Contoh Histogram",

a5
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125

main="Contoh Histogram", ylab="Frekuensi", breaks=c (90,100,110

vlab="Frekuensi",
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Gambar 3.75

Gambar 3.76

Gambar 3.77



